
Pillar
129

Daftar Isi

Buletin Pemuda Gereja Reformed Injili Indonesia

April 2014

(Bagian 12)

Pemimpin Redaksi:
 Ev. Edward Oei

Wakil Pemimpin Redaksi: 
	Ev. Diana Ruth

Redaksi Pelaksana: 
	Adhya Kumara 
	Heruarto Salim
Heryanto Tjandra

Desain: 
	Mellisa Gunawan
	Michael Leang

Redaksi Bahasa: 
	Darwin Kusuma
 Juan Intan Kanggrawan 
 Lukas Yuan Utomo
 Mildred Sebastian 
 Yana Valentina

Redaksi Umum: 
	Budiman Thia 
	Erwan
 Hadi Salim Suroso	
 Randy Sugianto 
 Yesaya Ishak

GRII
	CIMB Niaga 
	Cab. Pintu Air Jakarta
	Acc. 234-01-00256-00-4

Sekretariat GRII
	Reformed Millennium Center
	Indonesia (RMCI)
	Jl. Industri Blok B14 Kav. 1. 	
	Jakarta 10720
	Telp: 021 - 65867811

www.buletinpillar.org
redaksi@buletinpillar.org

Redaksi:

Penasihat: 
	Pdt. Benyamin F. Intan 
	Pdt. Sutjipto Subeno 

Berita Seputar GRII

Nikodemus 
Menemui Yesus

Nikodemus Menemui Yesus 
(Bagian 12)..................................... 1

Meja Redaksi.................................. 2

Let’s Take Time to Ponder........... 5

Pokok Doa..................................... 5

Konsep Gereja di dalam 
Perjanjian Lama............................. 6

I am Your God.............................. 8

Faith Journey of  the People  
of  God.......................................... 10

But Now My Eyes See You....... 12

Q&A.............................................. 15

Liputan KPIN.............................. 16

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Nikodemus mewakili orang Israel, umat pilihan 
Tuhan, yang menganggap diri memiliki 
pengetahuan yang tinggi tentang Taurat. Ia 

menemui Yesus Kristus yang turun ke dunia untuk 
menyelamatkan kaum pilihan-Nya yang sejati dari 
segala bangsa. Di zaman Tuhan Yesus, kebudayaan 
Israel berjalan timpang. Mereka hanya meneliti Taurat 
secara akademis, tetapi tidak memiliki pengenalan yang 
benar akan Allah. Mereka tidak memiliki pengertian 
yang benar tentang: 1) Mengapa Tuhan memberikan 
Taurat dan kitab para nabi kepada mereka; dan 2) 
Apakah Taurat dapat menyelamatkan mereka. Maka 
Tuhan Yesus menegur mereka, “Engkau meneliti 
Kitab Suci karena engkau menyangka ada hidup 
kekal di dalamnya. Tetapi engkau tidak mau datang 
kepada-Ku.” Di sini terlihat bahwa sebenarnya mereka 
memisahkan antara “mencari firman Allah” dan 
“menerima Firman Allah yang berinkarnasi”. 

Kita melihat bahwa ketika Yesus lahir, politik 
memperalat agama, yaitu Herodes membangun 
Bait Allah yang megah untuk orang Israel agar ia 
mendapatkan kedudukan di Yudea. Ketika Yesus 
mati, agama memperalat politik dengan memakai 
tangan Pilatus untuk menyalibkan Tuhan Yesus. 
Sepuluh Hukum melarang orang untuk membunuh, 
maka mereka menggunakan kuasa Pilatus. Ironisnya, 
Pilatus yang cuci tangan hingga tiga kali dan berkata 
bahwa ia tidak menemukan kesalahan dan dosa 
apa pun pada Yesus, tetap memberikan izin untuk 
menjatuhkan hukuman mati. Di sini kita melihat 

dua pihak yang saling memperalat. Kita harus 
tahu bahwa kalau engkau memperalat uang, maka 
uang pasti akan memperbudak engkau. Di dunia 
ini tidak ada pedagang yang bisa menang sendiri, 
apalagi kalau ia bermain-main dengan setan yang 
tidak pernah berdagang rugi. Ia pasti akan berusaha 
meremukkan engkau. Jadi, orang Yahudi meneliti 
Kitab Suci, menghargai firman yang berbentuk 
tulisan, tetapi menolak Firman yang berinkarnasi. 
Sebaliknya, mereka malah menyalibkan Dia. 
Mereka mengutamakan yang relatif  dan membuang 
yang mutlak. Itulah sebabnya Tuhan membuang 
kebudayaan Yahudi. Hal ini ditandai dengan: 1)Di awal 
Perjanjian Baru, Yohanes Pembaptis tidak bersaksi 
bagi Firman di Bait Allah yang megah, melainkan 
di padang gurun yang gersang. Ini membuktikan 
bahwa tanpa kehadiran Roh Kudus, maka Bait Allah 
tidak berarti apa-apa. 2) Perjanjian Baru yang Tuhan 
wahyukan, tidak lagi ditulis dalam bahasa Ibrani, 
tetapi menggunakan bahasa Yunani. Sayang, orang 
Israel tidak menyadari bahwa dirinya sudah dibuang, 
tetapi masih terus membanggakan Bait Allah yang 
dibangun atas kehendak Herodes, politikus yang 
memperalat agama, dan bukan mengerjakannya 
karena kehendak Tuhan. Demikian juga Kayafas, 
Hanas, dan semua pemimpin Israel membius diri, 
tidak peduli siapa yang membangun Bait Allah, 
terbuai oleh tempat ibadah yang mempesona. Bait 
Allah yang dibangun oleh Herodes memang indah 
luar biasa, dengan kubah besar berlapis emas, 
memberikan kemilau yang dapat dilihat hingga dua 
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Jakarta. Untuk informasi dapat menghubungi 0813 7000 3900 atau http://www.kin.stemi.ws. Pendaftaran 
akan dibuka pada tanggal 1 Mei 2014.
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puluh lima kilometer jauhnya. Itu membuat 
mereka bangga dan merasa bahwa mereka 
adalah umat yang menyembah Allah yang 
Esa dan membangun satu-satunya Bait 
Allah di bumi. Akhirnya, Bait Allah ini 
dibangun selama enam puluh tahun lebih 
dan dipakai belum sampai dua puluh tahun, 
oleh Tuhan diizinkan untuk dihancurkan 
oleh tentara Romawi hingga habis. 

Di tengah situasi demikian, orang yang 
dapat mengenali Yesus adalah orang 
yang berjiwa nabi. Dia adalah pemimpin 
zaman karena pemimpin zaman spiritual 
bukanlah orang yang mengenakan banyak 
lencana, melainkan manusia yang dapat 
membawa umat-Nya dari kesementaraan 
kepada kekekalan. Sama seperti Yohanes 
Pembaptis, meski hanya berpakaian bulu 
unta, makan belalang, minum madu, tak 
menerima apa-apa dari dunia, tetapi dia 
memberikan apa yang tidak dapat dunia 
berikan kepada manusia. Tuhan memakai 
orang seperti dia untuk mempersiapkan 
zaman yang akan datang. Ia membelah 
orang Israel menjadi dua, yaitu: 1) Orang 
yang menurut tradisi, tiap tahun tiga kali 
beribadah ke Bait Allah di Yerusalem, dan 
2) Orang yang pergi ke Yerusalem untuk 
mendengar seruan Tuhan di padang gurun, 
“Bertobatlah kamu karena Kerajaan Allah 
sudah dekat!”

Saat itu, kebudayaan Yahudi sudah sangat 
terpuruk. Mereka datang beribadah 
kepada Tuhan, tetapi hati mereka jauh 
dari Tuhan. Inilah perbedaan antara doa 
orang Farisi dengan doa pemungut cukai. 
Justru pemungut cukai itu yang lebih dekat 
dengan Tuhan (Luk. 18:9-14). Ketika 
saya masih berada di tingkat dua sekolah 
theologi, seorang berkhotbah, “Adakah 

orang yang lebih kasihan dari mereka yang 
sudah meninggalkan segala sesuatu dan 
mengikut Tuhan, tetapi akhirnya dibuang 
oleh Tuhan?” Itu sebabnya, meskipun 
Tuhan sudah memberikan kesempatan 
kepada saya untuk berkhotbah kepada 
puluhan juta orang, saya masih tetap gentar, 
takut dibuang oleh Tuhan. 

Di tengah situasi yang buruk seperti itu, 
masih ada seorang pemimpin agama yang 
mempunyai hati nurani, yaitu Nikodemus. 
Ia datang menemui Yesus dan akhirnya 
pengertiannya dikoreksi oleh Tuhan Yesus. 
Yesus menyatakan, “Tidak ada seorang 
yang pernah ke sorga, kecuali Anak 
Manusia yang turun dari sorga dan tetap 
berada di sorga.” Pernyataan ini bisa saja 
mengundang cemooh dari Nikodemus, 
tetapi Nikodemus tidak mencemooh. Ia 
mau mendengar dan belajar. Kita sekarang 
melihat banyak orang yang baru belajar 
sedikit sudah cenderung suka mengkritik 
ini dan itu. Orang yang tidak mau belajar 
dengan baik, hanya mau mengkritik, akan 
dibuang oleh Tuhan. 

Nikodemus tidak mencela Tuhan Yesus. 
Dia mencoba mencerna pernyataan Tuhan 
Yesus yang sangat dalam ini dengan rendah 
hati. Dan memang Tuhan Yesus tidak 
memberikan pengertian yang mendalam, 
konkret, dan jelas kepada semua orang, 
melainkan hanya kepada mereka yang 
rendah hati. Maka, orang yang rendah 
hati memperoleh lebih banyak berkat. 
Sebenarnya, melalui pernyataan itu, Tuhan 
Yesus ingin memberitahu mereka tentang 
adanya “Langit yang tertinggi” tempat Allah 
bertakhta, yang berbeda dengan langit atau 
sorga yang ada di dalam pikiran mereka. 

Apa Itu “Langit”?
Apakah langit itu atmosfer, tempat bintang-
bintang, atau galaksi-galaksi yang ada? 
Semua itu adalah alam semesta ciptaan 
Tuhan. Semua yang merupakan ciptaan pasti 
lebih rendah posisinya dari Penciptanya. 
Posisi Pencipta alam semesta, yaitu Tuhan 
sendiri, pasti lebih tinggi dari seluruh alam 
semesta yang dicipta. Maka “langit” yang 
di dalam ciptaan dan bersifat ciptaan, 
pasti mengandung sifat keterbatasan. 
Ini membedakan secara kualitatif  antara 
Pencipta dan semua ciptaan. Lalu bagaimana 
ciptaan bisa mencela Pencipta? Itu adalah 
sesuatu yang sangat tidak tepat. Istilah 
“sorga” yang Yesus pergunakan sama 
dengan istilah “Yang Mahatinggi” yang 
digunakan oleh malaikat ketika kelahiran 
Yesus, “Kemuliaan bagi Allah di ‘tempat 
yang mahatinggi.’” Jadi, ini bukan “sorga” di 
mana Henokh dan Elia berada. Dengan kata 
lain, Henokh dan Elia bukan naik ke tempat 
yang tertinggi. Juga pernyataan Salomo 
saat mendedikasikan Bait Allah kepada 
Tuhan, “Langit dan langit di atas (langit) tak 
memadai untuk Kauhuni… tempat-Mu di 
atas.” Ini menunjukkan bahwa Tuhan ada di 
tempat yang mahatinggi. Ada satu kesatuan 
antara berita Perjanjian Baru dan Perjanjian 
Lama. Maka, ayat 13 ini memberikan 
pencerahan kepada Nikodemus, sesuatu 
yang ia belum pahami.

Di ayat 14, dialog antara Tuhan Yesus 
dan Nikodemus mengarah ke tahap yang 
lebih mendalam dan sekaligus menjadi 
puncak dialog ini, yaitu hidup kekal. Hidup 
kekal adalah hal yang tidak didapatkan 
di dalam Kitab Taurat maupun kitab 
para nabi. Hidup kekal hanya ada di 
dalam anugerah Yesus Kristus. Maka, 
Nikodemus yang belum diperanakkan 
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pula tidak dapat memahami perkataan 
Yesus, “Kecuali engkau dilahirkan kembali, 
engkau tidak akan dapat melihat Kerajaan 
Allah.” Sekalipun sudah dijelaskan bahwa 
Roh bekerja sama seperti angin bertiup 
seturut keinginannya, yang mengisyaratkan 
kedaulatan Allah di dalam memberikan 
anugerah-Nya. Ia sekaligus menegaskan 
bahwa semua orang yang dicipta, yang 
menerima wahyu, dan yang ditebus, 
mengarah kepada satu tujuan: rencana 
Allah yang terbesar, yaitu menggenapkan 
janji-Nya tentang hidup kekal. Maka, 
tujuan terakhir dari seluruh janji Allah adalah 
memberikan hidup yang kekal, dan hidup kekal 
bukan di dalam Taurat dan bukan pula di 
dalam kitab para nabi, tetapi di dalam penebusan 
Kristus. Itu sebabnya, sebelum Nikodemus 
pergi, Yesus mengemukakan hal yang 
terpenting kepadanya, yaitu hidup kekal. 

Kita tidak tahu apakah setelah Nikodemus 
meninggalkan Tuhan Yesus ia mengambil 
keputusan untuk percaya kepada Tuhan 
Yesus atau tidak. Yang kita tahu adalah 
adanya perbedaan akibat antara Tuhan 
Yesus berkhotbah kepada orang intelektual 
dan kepada wanita di Samaria. Yohanes 3 
tidak memiliki akhir yang jelas, sementara 
Yohanes 4 memiliki akhir yang jelas, yaitu 
perempuan Samaria itu berseru kepada 
semua orang untuk datang kepada Yesus. 
Penginjilan di Yohanes 3 sepertinya tidak 
membuahkan hasil, sementara penginjilan 
di Yohanes 4 langsung membuahkan hasil 
yang besar. Tetapi Tuhan Yesus tidak 
menolak Nikodemus, malah menggunakan 
kesempatan yang langka itu untuk 
menyampaikan khotbah yang sangat 
penting. Yesus tidak melihat itu sebagai 
suatu kesia-siaan. Kita tidak boleh terpaku 
oleh tipuan setan, yang hanya melihat gejala 
yang tampak. Ada kalanya Tuhan memakai 
satu orang untuk mengubah suatu negara, 
atau bahkan suatu zaman. Kita melihat 
Filipus, seorang penginjil besar yang sudah 
melayani ribuan orang, diangkat oleh Roh 
Kudus ke padang gurun hanya untuk 
menginjili seorang sida-sida dari Ethiopia. 
Itu berarti kualitas bukan kuantitas. Tentu 
bukan berarti orang yang tidak dapat 
mencapai kuantitas pasti berkualitas. 
Namun, kita jangan hanya mengutamakan 
kuantitas tanpa memedulikan kualitas. Kita 
harus menjaga keseimbangan keduanya. 
Prinsip saya: kualitas terlebih dahulu, kuantitas 
akan mengikutinya.

Ketika Tuhan Yesus berdialog dengan 
Nikodemus yang berkedudukan tinggi 
di masyarakat, Ia tidak segan-segan 
memberitahukan: 1) Tanpa diperanakkan 
pula, engkau tidak akan melihat apalagi 
masuk ke dalam Kerajaan Allah; 2) Tidak 

Yesus dengan Nikodemus ini (baik di 
Perjanjian Lama maupun di Perjanjian 
Baru); 3) Di kitab Kisah Para Rasul di mana 
ular keluar dari api unggun dan menggigit 
Paulus, tetapi Paulus tidak mati; 4) Di 
kitab Wahyu dengan sebutan naga (ular 
besar). Jadi, dari Kejadian hingga Wahyu 
ular dipakai untuk melambangkan setan. 
Tetapi ular tembaga adalah lambang Yesus 
Kristus, yang memberikan keselamatan 
kepada orang yang digigit ular berbisa. 
Di sini Yesus dinyatakan datang ke dunia 
mengenakan tubuh manusia berdosa tetapi 
Dia tidak berdosa. 

Pernah suatu kal i  ketika saya akan 
berkhotbah di penjara Medan, mereka 
meminta saya mengenakan pakaian 
tahanan karena itu adalah peraturan di 
sana. Saya harus mengenakan pakaian 
yang sama seperti para narapidana. Itu 
membuat saya lebih mengerti tentang 
inkarnasi. Ketika saya bercermin, saya 
merasa aneh karena saya menjadi seperti 
narapidana, tetapi sebenarnya kami 
berbeda, saya pengkhotbah sedangkan 
mereka betul-betul narapidana. Demikian 
pula ketika Tuhan Yesus datang ke dunia, 
Ia rela menyamakan keadaan lahiriah-
Nya dengan kita, manusia berdosa; 
tetapi sebenarnya secara hakikat tidak 
sama. Maka Tuhan memerintahkan Musa 
untuk mengangkat ular tembaga tinggi-
tinggi dan menyuruh semua orang yang 
digigit ular berbisa untuk memandang 
ular tembaga yang tidak berbisa, dan 
mereka pun terselamatkan. Itulah cara 
Tuhan menyelamatkan kita. Manusia 
diciptakan menurut peta teladan Allah; 
setelah jatuh ke dalam dosa, Tuhan 
Yesus datang mengenakan peta teladan 
manusia. Sungguh suatu perkara yang 

seorang pun pernah naik ke sorga. Pernyataan 
Tuhan Yesus ini bisa membuat Nikodemus 
membenci-Nya atau sebaliknya justru takluk 
kepada-Nya, karena Yesus adalah figur yang 
paling paradoks di dalam sejarah. Bahkan 
menurut Kierkegaard, Ia adalah paradoks 
yang final dan sukses, dan harga yang harus 
dibayar untuk itu adalah kematian di kayu 
salib. 3) Engkau perlu hidup kekal. Hidup 
kekal tidak diperoleh melalui pendidikan 
akademis. Tentu tidak salah jika seseorang 
ingin mengetahui dan mempelajari Kitab Suci 
dengan mendalam, karena studi akademis 
memang penting. Namun, setelah Mesias 
sungguh tiba, orang tidak perlu hanya 
meraba-raba bayang-bayang-Nya atau 
masih terus menanti kedatangan-Nya. 
Seharusnya kita langsung datang kepada-
Nya dan menerima-Nya. Untuk itu Yesus 
menyinggung suatu peristiwa sejarah yang 
penting, yaitu Musa meninggikan ular 
tembaga di padang belantara. Uniknya 
adalah bukan di Bait Allah, tetapi di padang 
belantara. 

Saya sulit mengerti, mengapa Alkitab 
menggunakan ‘ular’ yang sering kali dipakai 
sebagai lambang setan tetapi kali ini dipakai 
untuk melambangkan Kristus. Saat di 
padang belantara, Tuhan memerintahkan 
Musa untuk membuat ular tembaga dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi, sehingga 
dapat dilihat oleh semua orang yang telah 
digigit ular berbisa dan meluputkan mereka 
dari kematian. Setelah Perjanjian Lama 
mencatat peristiwa itu, tidak ada seorang 
pun yang menyinggung lagi, sampai Tuhan 
Yesus menyinggungnya di ayat 15. Istilah 
“ular” muncul beberapa kali di Alkitab, 
antara lain: 1) Di taman Eden, di mana 
ular menggoda manusia; 2) Di padang 
belantara, di dalam pembicaraan Tuhan 

“NEHUSHTAN” dilukis oleh Fyodor Bruni (1801-1875)
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begitu dalam dan begitu indah. Ular 
melambangkan setan, juga melambangkan 
Kristus. Dia bukan memberikan bisa 
kepada kita, melainkan membebaskan 
kita dari bisa ular yang mematikan. Sama 
seperti orang-orang yang memandang 
kepada ular tembaga yang ditinggikan 
itu akan sembuh, demikian pula orang 
yang memandang kepada Kristus, Anak 
Manusia yang ditinggikan itu akan beroleh 
hidup kekal. Inilah kalimat terakhir yang 
Yesus katakan kepada Nikodemus. Setelah 
itu, Yohanes menyambung dengan ayat 16 
yang sudah sangat dikenal. Banyak orang 
menafsirkan ayat 16 sebagai perkataan 
yang Yesus katakan kepada Nikodemus, 
tetapi bagi saya, pernyataan ini adalah 
pernyataan yang Yohanes tulis untuk 
memperkenalkan Kristus. 

Sejak Yohanes 3, kita menemukan adanya 
pemisah yang besar antara yang sorgawi dan 
yang duniawi. Kita telah membahas tentang 
perbedaan kualitatif  antara sorga dan 
neraka yang dinyatakan di ayat 12. Injil 
Yohanes berbicara bagaikan sinar tajam 
yang memisahkan apa yang dari Allah 
dan apa yang dari manusia, “Kamu telah 
meneliti theologi Perjanjian Lama, Taurat 
Musa 1.500 tahun yang lalu, tetapi Aku 
berkata kepadamu, jika kamu tidak mengerti 
bahwa yang dari sorga berbeda dari yang 
dari dunia, maka semua pengajaran dan 
kesaksianmu hanya membawa orang untuk 
mengerti hal-hal yang ada di bumi dan 
bukan hal-hal sorgawi. Itu sebabnya, engkau 
perlu diperanakkan pula, karena yang dari 
dunia mengatakan hal-hal dunia, sementara 
yang dari sorga lebih tinggi dari semua yang 
dicipta. Allah Bapa telah menyerahkan 
segala sesuatu ke dalam tangan-Nya, dan 
Dia akan mengatakan kepadamu perkara 
yang bukan dari dunia.” Jadi, kunci utama 
untuk mengerti Injil Yohanes adalah 
mengerti pembedaan yang dari dunia dan 
yang dari sorga.

Ketika kita membandingkan semua 
pernyataan yang paling besar atau paling 
agung dari agama, kebudayaan, dan filsafat; 
pernyataan Konfusius, Shakyamuni, 
Muhammad,  Socrates,  Aristote les, 
Zoroaster, dengan pernyataan Tuhan 
Yesus, kita akan segera menemukan bahwa 
Ia adalah satu-satunya yang datang dari sorga. 
Konfusius pernah mengajarkan: Jangan 
memberikan sesuatu yang tidak engkau 
inginkan dari orang lain. Sementara Yesus 
mengajarkan: Apa yang engkau inginkan, 
berikan dan lakukan kepada orang lain. 
Sepertinya mirip, tetapi sangat berbeda. 
Yang satu bersifat pasif-negatif, yang lain 
bersifat aktif-positif. Kalau engkau tidak 
ingin dihina, jangan menghina; kalau tidak 

ingin dirugikan, jangan merugikan orang. 
Tetapi pengajaran Yesus sangat positif: 
jika engkau ingin dihormati, hormatilah 
orang lain; jika engkau ingin dicintai, 
cintai orang lain. Jadi, etika Kristen bukan 
hanya mengutamakan motivasi, tetapi 
juga bersifat inisiatif. Inilah sifat sorgawi. 
Maka kekristenan menjadi satu-satunya 
agama yang memerintahkan orang untuk 
pergi mengabarkan Injil ke seluruh dunia, 
menjadikan semua bangsa murid Kristus. 

Ketika saya masih berusia 28 tahun, 
setelah saya mengucapkan pernyataan 
tersebut di kota Padang, seorang profesor 
yang sangat terpelajar mengajukan 
pertanyaan: “Benarkah agama lain tidak 
punya inisiatif ? Bagaimana dengan ajaran 
Konfusius yang mengatakan bahwa engkau 
harus menegakkan diri dulu baru bisa 
menegakkan orang lain? Bukankah dia juga 
mengajarkan orang untuk berinisiatif ?” 
Saya menjawab, “Sejarah memberitahukan 
kita bahwa ajaran Konfusius sudah 2.600 
tahun dan tidak ada orang Tionghoa yang 
pergi memelopori ajaran Konfusianisme 
ke negara lain. Hanya Kristus yang 
memberikan amanat agung kepada murid-
murid-Nya.” Dari banyak contoh kita bisa 
menemukan perbedaan kualitatif: firman 
Allah yang dikatakan oleh Anak Allah, yang 
datang dari tempat tinggi, membawa firman kekal 
Allah kepada manusia. 

Tentu tidak mudah bagi Nikodemus 
untuk  mener ima per nya taan  yang 
Ye s u s  k a t a k a n ,  a p a l a g i  Ye s u s 
mengatakannya tanpa basa-basi, begitu 
tegas dan keras dan tidak ada satu pun 
pernyataan-Nya yang menyenangkan. 
Ini  menunjukkan bahwa pelayanan 
Yesus bukanlah berorientasi pasar atau 
keuntungan. Ia juga tidak berusaha 
menyenangkan te l inga pendengar-
Nya. Dia bukan pengkhotbah yang 
meng ompromikan kebenaran demi 
menyenangkan pendengar-Nya, karena 
Dia adalah kebenaran yang benar-benar 
memaparkan kebenaran, dengan motivasi 
yang benar, dengan sikap yang benar. 
Akibatnya: barangsiapa mendengar 
firman-Nya harus mendengarkannya 
dengan gentar, dengan rendah hati, dan 
merenungkannya dalam-dalam, tanpa 
sibuk dengan reaksi psikisnya, untung 
rugi pribadinya, baru bisa mengerti 
kebenaran yang dinyatakan kepadanya. 

Betapa besar anugerah Nikodemus 
ketika ia bertemu dengan Tuhan Yesus, 
yang mungkin sangat singkat tetapi 
menerima kebenaran yang murni, yang 
tidak mengenal kompromi, yang begitu 
kental, dan mendalam. Itu membuat ia 
merenungkannya berulang-ulang dan 
menurut tradisi, ketika tua ia memimpin 
seluruh keluarganya menjadi Kristen. 
Perubahan hidup Nikodemus dimulai dari 
pertemuannya dengan Yesus pada malam 
itu. Ia tidak membantah, hanya bertanya 
dan merenungkan, karena memang ia 
tidak mengerti. Bahkan ia rela menerima 
teguran keras Yesus kepadanya. Biarlah 
ini juga menjadi sikap kita, meneladani 
Nikodemus yang mau belajar dan mau 
mengerti firman. 

Setelah Nikodemus pulang, ada dua 
kemungkinan:  1)  Mula i  membenci 
Yesus; 2) Semakin rendah hati. Fakta 
yang kita dapat adalah ia semakin rendah 
hati dan kemudian seluruh keluarganya 
menjadi Kristen, dan risikonya, ia dan 
keluarganya dikuci lkan oleh orang 
Yahud i .  D ice r i t akan  bahwa  pada 
usia tuanya, ia sangat sulit hidupnya. 
Bersama anaknya, ia mengumpulkan 
kayu di bukit-bukit sekitar Yerusalem 
untuk dijual menjadi kayu bakar. Dia 
mengerjakan itu sampai akhir hidupnya. 
Itulah harga yang begitu mahal untuk 
mengikut Tuhan Yesus. 

Maukah engkau mengikut Tuhan dengan 
sungguh-sungguh? Maukah engkau 
mendengar firman Tuhan dengan tekun 
dan mengabdi kepada-Nya seumur 
hidupmu? Jawablah pada Tuhan!

Sejarah memberitahukan 
kita bahwa ajaran 

Konfusius sudah 2.600 
tahun dan tidak ada 
orang Tionghoa yang 

pergi memelopori ajaran 
Konfusianisme ke negara 
lain. Hanya Kristus yang 

memberikan amanat agung 
kepada murid-murid-Nya. 
Dari banyak contoh kita 

bisa menemukan perbedaan 
kualitatif: firman Allah 

yang dikatakan oleh Anak 
Allah, yang datang dari 
tempat tinggi, membawa 

firman kekal Allah kepada 
manusia. 
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Kekuasaan

POKOK DOA

Ingar-bingar kampanye para caleg untuk memenangkan Pemilu 
2014 sungguh memusingkan kepala. Bukan karena ingar-bingar 
itu sendiri, tetapi cara dan pendekatan untuk mendapatkan 

kekuasaan sangat menyebalkan. Jarang sekali ada usaha untuk 
meningkatkan kesadaran politik rakyat banyak dan menawarkan 
program kerja yang dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Apa yang tampak nyata hanya satu hal yaitu keserakahan untuk 
mendapat takhta. Apa yang dicari hanya satu: kekuasaan – kata 
yang sering menggetarkan lubuk hati para politikus.

Ironis, setelah 1.600 tahun catatan sejarah Indonesia, masalah 
kekuasaan tidak banyak berubah. Simak saja gambaran Vlekke 
dalam buku Nusantara mengenai cara para raja Hindu-Buddha 
dan juga Islam untuk mendapatkan kekuasaan mereka. Dua 
gagasan yang mendasari kekuasaan para raja tersebut adalah 
kekuatan gaib dan pertalian darah melalui pernikahan. Raja 
yang memiliki kekuatan gaib yang besar akan menjadi raja 
yang memiliki karisma yang disegani. Sebutlah Kartanagara 
atau Airlangga. Selain itu, hubungan darah juga diperlukan 
untuk mendukung legitimasi kekuasaan. Pernikahan dengan 
putri raja yang pernah berkuasa menjadi praktik umum untuk 
mengesahkan kekuatan. 

Gagasan kekuasaan yang demikian tentu saja harus dapat 
dipahami karena konteks zamannya. Lagi pula, sebagian raja-
raja masa itu, memakai kekuasaannya untuk kebaikan rakyatnya. 
Ironisnya, sampai hari ini masih ada usaha-usaha mendapat 
kekuasaan dengan dukungan kekuatan gaib lewat masukan para 

penasihat spiritual, maupun cara-cara ‘gaib’ lainnya. Lucu, 
rasionalitas belum pernah menjadi kekuatan gaib di antara banyak 
politikus Indonesia.

Saat memikirkan hal di atas, saya teringat akan renungan yang 
baru saya bawakan di kampus UI tentang Amanat Agung (Mat. 
28:16-20). Satu kunci penting dari perikop tersebut adalah 
identitas Yesus Kristus sebagai pemegang semua otoritas. 
Semua kuasa di langit dan di bumi ada di tangan-Nya. Tetapi 
pertanyaannya bagaimana kuasa itu semuanya sampai ke tangan 
Yesus dari Nazaret? Silakan membaca Filipi 2:1-11. Anda dapat 
menemukan jawabannya di sana. 

Kembali kepada perenungan kita tentang kekuasaan. Para caleg 
dan para raja berebut kekuasaan – demikian pula kita. Suami 
dan istri berselisih karena masalah siapa yang merasa lebih 
punya hak untuk menentukan. Demikian pula dengan relasi 
lainnya; orang tua dengan anak, antarsaudara, antarteman, 
antarrekan kerja, antarperusahaan, dan seterusnya. 
Menginginkan kekuasaan tentunya tidak sepenuhnya salah. 
Tetapi pertanyaannya adalah dengan cara apa kita mendapatkan 
kekuasaan dan untuk apa kekuasaan itu kita gunakan? Sekali 
lagi, silakan menyimak Filipi 2:1-11...

Ev. Maya Sianturi
Pembina Remaja GRII Pusat

Kepala SMAK Calvin

1.	 Bersyukur untuk KPIN Maluku Utara yang telah diadakan pada tanggal 17-21 Maret 2014 di lima kota di Pulau Halmahera. 
Bersyukur untuk KPIN yang telah menjangkau 77 kota selama dua tahun terakhir. Berdoa untuk rencana KPIN selanjutnya di Papua 
pada akhir bulan April 2014. Bersyukur untuk jiwa-jiwa yang telah dijangkau melalui rangkaian KPIN. Berdoa juga kiranya melalui 
KPIN ini banyak orang mengerti firman yang sejati, pertobatan yang sejati, dan membangkitkan generasi muda Indonesia yang 
mau berjuang bagi Kristus.

2.	 Bersyukur untuk rangkaian KKR Regional 2014 yang telah menjangkau lebih dari 200 ribu siswa di seluruh penjuru Indonesia. 
Berdoa kiranya melalui KKR Regional, para siswa, generasi muda bangsa Indonesia, dapat dimenangkan bagi Kristus. Doakan 
juga agar Tuhan membangkitkan lebih banyak lagi pelayan untuk memberitakan Injil khususnya di dalam Gerakan Reformed Injili 
untuk dapat menjangkau lebih banyak jiwa lagi.

3.	 Berdoa untuk KIN bagi Guru Sekolah Minggu dan Guru Pendidikan Agama Kristen yang akan diadakan pada tanggal 3-7 November 
2014 di RMCI. Kiranya melalui KIN ini, setiap guru dapat mengerti akan panggilan seorang guru. Berdoa kiranya Tuhan 
mempersiapkan guru-guru yang akan menghadiri acara ini dan kiranya Tuhan membangkitkan mereka untuk memberitakan Injil 
bagi anak-anak, generasi muda bangsa Indonesia.
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Setiap orang memiliki sejarah, baik 
yang s i fatnya personal  sepert i 
sejarah leluhur keluarga, hingga 

yang komunal seperti sejarah suku bangsa. 
Sejarah tidak pernah bisa kita abaikan 
ataupun tinggalkan. Seperti kalimat yang 
sering kali dikutip oleh Pdt. Stephen 
Tong dari tulisan seorang sejarawan Will 
Durrant bahwa seorang yang kehilangan 
atau tidak lagi tahu akan masa lalunya 
adalah seorang yang tidak memiliki 
identitas. Tetapi justru ironisnya adalah 
pembelajaran mengenai sejarah bukanlah 
pembelajaran yang diminati. Lebih banyak 
orang yang antusias mempelajari masa 
depan daripada masa lalu. Ini dapat 
terlihat dari perbandingan jumlah jemaat 
yang mengikuti pembelajaran mengenai 
akhir zaman dengan yang mengikuti 
pembelajaran akan sejarah Gereja. 
Seharusnya pembelajaran akan masa lalu, 
masa yang akan datang, maupun masa 
kini, semuanya adalah pembelajaran yang 
penting untuk kita dalam mengetahui 
identitas diri kita, apa yang menjadi 
tugas kita saat ini, dan ke mana kita akan 
mengarahkan hidup kita. Apalagi kita 
sebagai Gereja yang merupakan tubuh 
Kristus, pusat dari pernyataan kehendak 
Allah bagi dunia, mengerti bagaimana 
sejarah umat Allah adalah hal yang 
sangat krusial, karena hal ini yang akan 
mengajarkan kepada kita mengenai siapa 
kita sebagai umat Allah ini.

Sejarah umat Allah bukan dimulai dari 
kedatangan Kristus yang pertama, tetapi 
dimulai sejak Taman Eden saat Allah 
menjanjikan seorang anak perempuan 
yang meremukkan kepala ular. Janji Allah 
ini diteruskan dari generasi ke generasi. 
Semakin lama janji Allah ini semakin 
jelas dan utuh. Panggilan Allah kepada 
Abraham untuk keluar dari Ur dan berjanji 
untuk menjadikannya bangsa yang besar, 
di mana melalui bangsa ini berkat Tuhan 
akan diberikan bagi dunia. Bangsa inilah 
yang dinamakan bangsa Israel. Melalui 
Yakub, Tuhan menjadikan bangsa ini besar 
di tanah Mesir dan memanggil mereka 
keluar dari perbudakan Mesir. Lalu, di 
Sinai Tuhan membuat perjanjian dengan 
bangsa ini dan memberikan 10 hukum 

kepada mereka. Tuhan juga menyediakan 
tanah perjanjian bagi bangsa tersebut di 
mana kerajaan Israel terbentuk. Tuhan 
membangkitkan Daud menjadi raja bagi 
kerajaan Israel. Cerita terus berlanjut 
hingga keberdosaan bangsa tersebut 
membuat bangsa ini Tuhan pecahkan 
menjadi dua dan keduanya Tuhan buang ke 
tangan bangsa kafir yang tidak mengenal 
Allah. Meskipun di dalam pembuangan, 
Tuhan tetap memelihara bangsa tersebut 
dengan membangkitkan nabi demi nabi 
yang menjadi perantara Allah dan umat-
Nya, yang membawa teguran Allah atas 
dosa-dosa umat-Nya dan menubuatkan 
akan pemulihan dan pembaruan bangsa 
tersebut. Janji ini diteruskan hingga 
titik di mana Kristus yang adalah Allah 
itu sendiri, berinkarnasi turun ke dalam 
ciptaan dan menggenapkan janji Allah. 
Melalui Kristus, perjanjian antara Allah 
dengan umat-Nya memasuki suatu level 
yang baru di mana perjanjian ini berlaku 
bukan hanya untuk bangsa Israel saja 
tetapi bagi seluruh bangsa, seluruh umat 
manusia yang percaya kepada Kristus. 
Dan di dalam perjanjian baru inilah 
Gereja Tuhan dibentuk dan kita semua 
sebagai umat yang percaya kepada Kristus 
menjadi anggota tubuh Kristus.

Di sini kita bisa melihat dinamika kisah 
umat Allah di dalam Perjanjian Lama. 
Dinamika yang secara umum memiliki 
pola yang sama dan berulang “Berdosa 
– Dibuang – Pemulihan” di sepanjang 
kisah Perjanjian Lama. Tetapi di dalam 
pola inilah kita bisa melihat bagaimana 
Tuhan berbelaskasihan dan beranugerah 
dalam memelihara umat-Nya. Umat 
Allah adalah milik Allah. Di kisah yang 
progressive inilah kita bisa melihat 
baga imana d inamika re las i  antara 
Allah dengan umat-Nya berkembang 
secara progresif. Alkitab menggunakan 
berbagai bentuk dalam menggambarkan 
relasi antara Allah dengan umat-Nya 
yang akan memberikan kepada kita 
pengertian mengenai identitas umat 
Allah tersebut. Edmund D. Clowney 
menjabarkan setidaknya ada tiga sebutan 
dalam menggambarkan relasi antara 
Allah dengan umat-Nya.

God’s Assembly
Berkali-kali di dalam Perjanjian Lama 
dinyatakan bahwa Allah mengumpulkan 
bangsa Israel ke hadapan-Nya. Ada beberapa 
tujuan dikumpulkannya bangsa Israel ini, 
salah satunya adalah untuk membuat 
atau memperbarui perjanjian. Salah satu 
peristiwa yang signifikan di dalam sejarah 
umat Allah adalah dikumpulkannya bangsa 
Israel di gunung Sinai untuk membuat 
perjanjian dengan Allah, dan masih banyak 
kisah lainnya yang berkaitan dengan 
perjanjian antara Allah dengan umat-Nya. 
Selain kaitannya dengan perjanjian, bangsa 
Israel pun diperintahkan untuk berkumpul 
tiga kali setahun (Passover, Pentecost, 
and the Feast of the Tabernacles) untuk 
membawa persembahan dan beribadah 
kepada Tuhan (Kel. 23:14-17, Im. 23). Di 
sini kita dapat melihat bahwa perkumpulan 
ini memiliki arti yang sangat penting 
bagi sejarah bangsa Israel. Seperti yang 
dikatakan oleh John Murray, perkumpulan 
umat Allah bukan suatu kisah sejarah yang 
berlalu begitu saja, bukan suatu pertemuan 
yang bersifat sementara tetapi pertemuan 
ini sendiri merupakan ciri khas yang 
permanen dari identitas bangsa Israel. Hal 
ini juga menjadi fondasi bagi konsep Gereja 
di Perjanjian Baru. Seluruh umat Allah yang 
adalah orang-orang percaya yang telah 
menerima anugerah keselamatan dari Allah, 
dikumpulkan untuk mendengarkan firman 
Tuhan dan untuk beribadah kepada-Nya. 
Inilah salah satu identitas umat Allah, yaitu 
umat yang berkumpul untuk beribadah 
kepada Allah. Inilah kesinambungan antara 
konsep umat Allah di dalam Perjanjian Lama 
dengan konsep Gereja di dalam Perjanjian 
Baru. Pertemuan kita sebagai umat Allah 
bukanlah sebuah pertemuan biasa dengan 
tujuan yang tidak jelas, tetapi sebuah 
pertemuan di mana Allah yang berdaulat 
hadir di tengah-tengah perkumpulan ini dan 
hal itulah yang menjadi identitas pembeda 
antara umat Allah dibandingkan dengan 
bangsa-bangsa lainnya. 

God’s Dwelling
Kehadiran Allah di tengah-tengah umat-
Nya tidak hanya sekadar hadir saja tetapi 
dikatakan Tuhan diam di tengah-tengah 
umat-Nya. Hal ini dapat kita lihat dengan 
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adanya perintah Tuhan bagi umat-Nya 
untuk membuat Tabut Perjanjian yang di 
sepanjang Perjanjian Lama melambangkan 
kehadiran Tuhan hingga akhirnya Bait 
Allah dibangun pada zaman Raja Salomo. 
Baik Tabut Perjanjian maupun Bait Allah 
memiliki aturan masing-masing yang 
menggambarkan kekudusan Allah. Ruang 
Mahakudus yang tidak bisa dimasuki oleh 
sembarang orang, begitu juga Tabut 
Perjanjian yang tidak bisa seenaknya 
dibawa ke sana ke mari, tetapi ada satu 
aturan yang harus dipatuhi oleh bangsa 
Israel. Hal ini menggambarkan kekudusan 
Allah yang tidak bisa dipermainkan 
seenaknya oleh umat-Nya. Tinggalnya 
Allah bersama-sama dengan umat-Nya 
menunjukkan bahwa bangsa Israel adalah 
milik Allah dan mereka berbeda dari 
bangsa-bangsa lainnya (Kel. 33:16). Hal ini 
digambarkan dengan beberapa kali bangsa 
Israel disebut sebagai a holy nation (Kel. 
19:6). Bangsa yang memiliki Tuhan yang 
hidup dan menuntut kekudusan. Di sini 
kita melihat kesinambungan antara umat 
Allah di zaman Perjanjian Lama dengan 
orang percaya di Perjanjian Baru. Keduanya 
adalah sama-sama milik Allah di dalam satu 
tubuh di mana keberadaannya haruslah 
memiliki kekudusan yang mencerminkan 
Allahnya. Dengan demikian etika, cara 
berpikir, tingkah laku umat Allah haruslah 
berbeda atau jauh dari cara hidup dunia 
yang berdosa ini.

God’s Chosen
Bangsa Israel juga disebut sebagai Umat 
Pilihan Allah. Bangsa yang dipilih oleh Allah 
menjadi kepunyaan-Nya. Pilihan Allah bukan 
didasarkan pada kualitas bangsa Israel 
tetapi pada kerelaan kehendak Allah untuk 
menjadikan bangsa Israel milik kepunyaan-
Nya (Ul. 7:7-8). Sebagai umat pilihan, Allah 
tidak menjadikan bangsa Israel bersombong 
lalu bersantai-santai menjalankan hidup 
karena memiliki privilege menjadi umat 
pilihan Allah. Sebagai bangsa pilihan Allah, 
Israel bertugas untuk melayani Tuhan, 
menjadi berkat bagi seluruh bangsa (Mzm. 
67:3). Meskipun ada masa di mana Israel 
memberontak kepada Allah, berbuat dosa 
hingga akhirnya Tuhan membuang mereka, 
tetapi bangsa ini tetap Tuhan bangkitkan 
kembali, dan Tuhan memakai mereka 
untuk menjadi saluran berkat bagi bangsa 
lain. Konsep bangsa pilihan Allah tidak lagi 
diartikan secara lahiriah melainkan secara 
rohani yaitu siapa yang percaya kepada-Nya 
dan menerima-Nya sebagai satu-satunya 
Juruselamat. Di sini kita kembali bisa 
melihat dasar kenapa umat Allah harus 
melayani, karena sejak awal umat Allah 
dipilih untuk melayani dan menjadi berkat 
bagi semua bangsa di dunia ini.

Dari ketiga gambaran relasi Allah dengan 
umat-Nya k i ta  dapat  mempelajar i 

beberapa hal. Pertama, ibadah adalah 
hal yang sangat penting dan yang tidak 
terlepas dari kehidupan umat Allah. 
Melalui ibadah kita memperoleh firman 
Tuhan yang menjadi dasar pembentukan 
kehidupan yang diperkenan Allah. Konsep 
ibadah yang dibentuk adalah konsep 
ibadah komunal, di mana persekutuan 
antara umat Allah terjadi. Kita bisa 
mel ihat  bahwa relas i  vert ikal  dan 
horizontal terbentuk. Inilah yang menjadi 
prinsip dasar komunitas Gereja. Relasi 
dengan Allah terbentuk dan mendasari 
relasi dengan sesama umat percaya. 

Kedua, kita bisa mempelajari bahwa 
umat Allah memiliki tuntutan untuk 
memiliki atau menjaga kekudusan karena 
Allah tidak sekadar hadir di tengah 
umat-Nya, tetapi juga tinggal di tengah-
tengah umat-Nya. Kekudusan bukan 
hanya tuntutan dalam kehidupan moral 
tetapi mencakup pikiran dan tingkah 
laku atau gaya hidup seluruh umat Allah. 

Kehidupan yang tidak membiarkan diri 
dibawa arus dunia tetapi membangun 
seluruh kehidupan yang didasarkan pada 
firman Tuhan sehingga keberadaan umat 
Allah memiliki ciri khas dibandingkan 
kelompok-kelompok lain yang ada di 
dunia ini.

Terakhir, umat Allah memiliki tanggung 
jawab dalam melayani Tuhan dan menjadi 
berkat bagi dunia. Sebagai umat pilihan 
Allah, salah satu kewajiban yang harus 
dijalankan adalah melayani Allah yang 
tidak dibatasi gedung gereja, tetapi 
benar-benar di dalam seluruh hidup. 
Setiap hal dilakukan sebagai sebuah 
pelayanan yang berkenan kepada Tuhan.

Biarlah kesinambungan konsep umat 
Allah dalam Perjanjian Lama dengan 
Gereja sebagai tubuh Kristus dalam 
Perjanjian Baru menyadarkan kita akan 
makna penting Gereja. Gereja hadir di 
tengah-tengah dunia bukan sekadar suatu 
perkumpulan, tetapi sebagai bagian dari 
kesinambungan rencana besar Allah di 
tengah-tengah dunia untuk memberitakan 
kebenaran Sang Pencipta dan membawa 
ciptaan yang sudah menyimpang untuk 
berbalik kepada Bapa yang di sorga.

Simon Lukmana
Pemuda GRII Bandung
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Sebagai umat pilihan 
Allah, salah satu 

kewajiban yang harus 
dijalankan adalah 

melayani Allah yang 
tidak dibatasi gedung 

gereja, tetapi benar-benar 
di dalam seluruh hidup. 

Setiap hal dilakukan 
sebagai sebuah pelayanan 

yang berkenan kepada 
Tuhan.



Pillar No.129/April/148

Pendahuluan
Dalam Buletin PILLAR Edisi 127 (Februari 
2014), banyak sekali artikel bertemakan 
covenant. Sepanjang covenant antara Allah 
dan manusia yang tercatat dalam Alkitab, 
ada satu kalimat yang berulang kali muncul 
yaitu “Aku akan menjadi Allahmu dan kamu 
akan menjadi umat-Ku.” Sounds familiar? 

Ketika membaca kalimat tersebut, kisah 
apa yang Anda ingat? Mungkin beberapa dari 
kita akan mengingat peristiwa keluarnya 
bangsa Israel dari Mesir. Pada saat itu Allah 
berfirman,

“… Akulah TUHAN, Aku akan 
membebaskan kamu dari kerja 
paksa orang Mesir, melepaskan 
kamu dari perbudakan mereka dan 
menebus kamu dengan tangan yang 
teracung dan dengan hukuman-
hukuman yang berat. Aku akan 
mengangkat kamu menjadi umat-
Ku dan Aku akan menjadi Allahmu, 
supaya kamu mengetahui, bahwa 
Akulah, TUHAN, Allahmu, yang 
membebaskan kamu dari kerja 
paksa orang Mesir.” (Kel. 6:5-6)

Kalimat tersebut tidak hanya ditujukan 
kepada bangsa Israel, bangsa yang merupakan 
pilihan Tuhan pada zaman tersebut tetapi 
juga kepada kita yang adalah umat Tuhan. 
Tuhan adalah Allah kita pada zaman ini. Jika 
demikian, apa hubungannya antara bangsa 
Israel dan orang Kristen zaman sekarang? 
Bagaimana kita bisa menjadi umat Allah? 
Artikel ini akan membahas bagaimana 
tema “umat Allah” (people of God) tidak 
hanya terus bermunculan sepanjang Alkitab 
tetapi juga terus berkembang dan mencapai 
puncaknya pada Kristus, Sang Imanuel. Mari 
kita telusuri dan renungkan setiap bagian 
yang akan di-highlight dalam artikel ini.

Perjanjian Allah kepada Abraham
Kalimat “Aku akan menjadi Allahmu dan 
kamu akan menjadi umat-Ku” pertama 
kali muncul dalam perjanjian Allah 
kepada Abraham (biasa disebut dengan 
Abrahamic Covenant). Sebagai seorang 
yang lahir di keluarga Kristen, penulis 
selalu mengasosiasikan atau mungkin 

‘mereduksi’ janji ini sebagai janji akan 
keturunan yang sangat banyak (seperti 
bintang di langit dan pasir di laut). Akan 
tetapi, titik berat perjanjian tersebut 
tertulis dalam Kejadian 17:7,

“Aku [TUHAN] akan mengadakan 
perjanjian antara Aku dan engkau 
serta keturunanmu turun-temurun 
menjadi perjanjian yang kekal, 
supaya Aku menjadi Allahmu dan 
Allah keturunanmu.”

Satu hal yang kita pelajari dari janji di atas 
adalah bahwa Tuhan adalah Tuhan yang setia. 
Tuhan tidak terikat dengan janji-Nya tetapi 
Tuhan memilih untuk datang, menghampiri 
hidup seorang berbangsa Sumeria dan 
menyatakan, “Aku akan menjadi Allahmu 
dan Allah keturunanmu.” Perjanjian ini 
bukan perjanjian yang sementara melainkan 
perjanjian yang kekal. Bukan hanya Abraham 
yang akan menjadi umat Tuhan melainkan 
seluruh keturunannya. 

Perjanjian Allah kepada Musa
Selanjutnya, kalimat tersebut muncul 
beberapa kali kepada bangsa Israel (yang 
adalah keturunan Abraham) melalui Musa 
(Mosaic Covenant). Kalau perjanjian 
Abraham berfokus kepada adanya satu 
bangsa (Israel) yang akan menjadi milik 
Tuhan, perjanjian yang diturunkan pada 
zaman Musa berfokus kepada pembebasan 
bangsa Israel dari Mesir. Dalam konteks 
pembebasan tersebut, Allah berkata, “Aku 
akan mengangkat kamu menjadi umat-Ku 
dan Aku akan menjadi Allahmu” (Kel. 6:6).

Kemudian, setelah Tuhan benar-benar 
memimpin bangsa Israel keluar dari Mesir, 
perkataan yang sama juga dinyatakan oleh 
Tuhan di Gunung Sinai. Tuhan mengingatkan 
Israel bahwa Dia telah membebaskan mereka 
dari Mesir, menyokong mereka di atas sayap 
rajawali, dan membawa mereka kepada-
Nya. Jika mereka terus taat, mereka akan 
menjadi “harta kesayangan-Ku sendiri dari 
antara segala bangsa” (Kel. 19:4-5).

Tema “umat Allah” ini pun terus bermunculan 
di sepanjang Kitab Taurat yang ditulis oleh 
Musa. Allah berkata, “Sebab Akulah TUHAN 

yang telah menuntun kamu keluar dari tanah 
Mesir, supaya menjadi Allahmu” (Im. 11:45). 
Dalam kejadian lain, Musa mengingatkan 
bangsa Israel, “Sedangkan TUHAN telah 
mengambil kamu dan membawa kamu 
keluar dari dapur peleburan besi, dari Mesir, 
untuk menjadi umat milik-Nya sendiri” (Ul. 
4:20). Lalu, satu kali lagi Musa berbagian 
dalam pembaruan covenant, yakni yang 
tercatat dalam Ulangan 29. Pada saat orang 
Israel berdiri di hadapan Tuhan di dataran 
Moab untuk memperbarui covenant yang 
mereka miliki, Musa menyatakan maksud 
pertemuan mereka secara singkat. 

“Kamu sekalian pada hari ini 
berdiri  di  hadapan TUHAN, 
Allahmu: para kepala sukumu, 
para tua-tuamu dan para pengatur 
pasukanmu, semua laki-laki 
Israel, anak-anakmu, perempuan-
perempuanmu dan orang-orang 
asing dalam perkemahanmu, 
bahkan tukang-tukang belah kayu 
dan tukang-tukang timba air di 
antaramu, untuk masuk ke dalam 
perjanjian TUHAN, Allahmu, 
yakni sumpah janji-Nya, yang 
diikat TUHAN, Allahmu, dengan 
engkau pada hari ini, supaya Ia 
mengangkat engkau sebagai umat-
Nya pada hari ini dan supaya Ia 
menjadi Allahmu, seperti yang 
difirmankan-Nya kepadamu dan 
seperti yang dijanjikan-Nya dengan 
sumpah kepada nenek moyangmu, 
yakni kepada Abraham, Ishak dan 
Yakub.” (Ul. 29:10-13)

Kalimat terakhir merujuk pada janji yang 
Tuhan ikrarkan kepada nenek moyang bangsa 
Israel, yakni Abraham sendiri. Kalimat ini 
mengaitkan janji yang Tuhan nyatakan 
kepada Abraham serta janji yang Tuhan 
berikan kepada umat Israel. Kita dapat 
mengingat bahwa janji yang diberikan 
kepada Abraham bukan hanya janji kepada 
Abraham semata, melainkan juga kepada 
keturunan Abraham. Dari dua bagian ini, 
kita melihat bahwa dalam setiap zaman, 
Allah bermaksud untuk menjadikan manusia 
umat milik kepunyaan-Nya dan Dia juga 
menyatakan bahwa Dia adalah Allah yang 
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setia, yang mengingat janji-Nya, bahkan 
janji yang dibuat-Nya kepada manusia. 

“Tak berkesudahan kasih setia 
TUHAN, tak habis-habisnya rahmat-
Nya, selalu baru tiap pagi; besar 
kesetiaan-Mu!” (Rat. 3:22-23)

Perjanjian Allah kepada Daud 
Selanjutnya, selain kepada Abraham dan 
Musa, tema tentang “umat Tuhan” juga 
terus bermunculan di sepanjang Perjanjian 
Lama. Nabi Yehezkiel khususnya membahas 
covenant Allah kepada Daud. Tuhan, melalui 
Yehezkiel, berfirman, 

“Dan Aku, TUHAN, akan menjadi 
Allah mereka serta hamba-Ku 
Daud menjadi raja di tengah-
tengah mereka. Aku, TUHAN, yang 
mengatakannya.” (Yeh. 34:24)

Sepanjang perjalanan hidup Daud, banyak 
sekali puisi dan nyanyian yang telah dia 
tulis yang memperlihatkan kedekatannya 
dengan Tuhan. Salah satu mazmur yang 
paling terkenal adalah Mazmur 23. Di sana 
dia menulis di ayat 1, “TUHAN adalah 
gembalaku, takkan kekurangan aku.” Di 
bagian lainnya, Daud juga menyatakan, 

“TUHAN adalah terangku dan 
keselamatanku, kepada siapakah 
aku harus takut? TUHAN adalah 
benteng hidupku, terhadap 
siapakah aku harus gemetar?” 
(Mzm. 27:1)

Dari kedua ayat di atas, kita dapat melihat 
aspek lain dari tema “umat Tuhan”. 
Tema “umat Allah” bukan hanya bersifat 
transenden tetapi juga imanen. Tuhan yang 
berdaulat, yang harus disembah adalah 
Tuhan yang sama yang dekat dengan umat-
Nya sebagai seorang Pribadi. Tuhan hadir 
dalam hidup umat-Nya. Sudahkah kita 
mengecap keintiman relasi kita sebagai 
umat Tuhan?

Perjanjian Allah kepada Kerajaan Israel
Lalu, di masa suram kerajaan Israel, yakni 
setelah zaman Raja Ahab, Yoas yang pada 
saat itu masih berumur tujuh tahun naik 
ke atas takhta untuk memelihara garis 
keturunan Daud. Imam Yoyada memimpin 
pasukan yang pada akhirnya menobatkan 
Yoas sebagai raja orang Israel. 

“Kemudian Yoyada mengikat 
perjanjian antara TUHAN dengan 
raja dan rakyat, bahwa mereka 
menjadi umat TUHAN; juga antara 
raja dengan rakyat.” (2Raj. 11:17)

“Kemudian Yoyada mengikat 
perjanjian antara dia dengan 
segenap rakyat dan raja, bahwa 

mereka menjadi umat TUHAN.” 
(2Taw. 23:16)

Dua ayat paralel di atas merujuk pada 

janj i  A l lah  kepada  nenek  moyang 
mereka.  Mereka  d i ingatkan  untuk 
kembali menghidupi hidup sebagai umat 
Allah. Narasi di kitab 1 dan 2 Raja-Raja 
(dan juga versi paralelnya di kitab 
1 dan 2 Tawarikh) mencatat banyak 
sekal i  raja yang memimpin bangsa 
Israel. Tidak sedikit kita menemukan 
raja yang melakukan apa yang jahat 
di mata Tuhan dan hidup menuruti 
d o s a  y a n g  m e n g a k i b a t k a n  o r a n g 
Israel berdosa. Ketika merenungkan 
pemimpin-pemimpin bangsa Israel yang 
notabene adalah umat Tuhan, k ita 
akan benar-benar melihat Allah yang 
setia memelihara umat-Nya dan janji-
Nya. Di tengah segala pergolakan yang 
terjadi di kerajaan Israel, Tuhan masih 
mengingat perjanjian-Nya kepada nenek 
moyang mereka, Abraham. Ketika orang 
Israel tidak setia, Tuhan tetap setia. 
Demikianlah tema “umat Allah” terus-
menerus berkembang pada zaman ini.

Kristus
Dalam artikel sebelumnya yang berjudul 
“Christ the Perfect Sacrifice”, kita dapat 
melihat setiap korban yang dilakukan 
merujuk pada korban yang sempurna 
yang akan diberikan melalui Yesus Kristus. 
Demikian pula tema “Aku akan menjadi 
Allahmu dan engkau akan menjadi umat-
Ku” mencapai titik puncaknya melalui 
perwujudan dalam satu Pribadi, yakni Sang 
Imanuel, Yesus Kristus. 

“Setelah pada zaman dahulu 
Allah berulang kali dan dalam 
pelbagai cara berbicara kepada 
nenek  moyang  k i ta  dengan 
perantaraan nabi-nabi, maka 
pada zaman akhir ini Ia telah 
berbicara kepada kita dengan 
perantaraan Anak-Nya, yang 
te l ah  I a  te tapkan  sebaga i 
yang berhak menerima segala 
yang ada. Oleh Dia Allah telah 
menjadikan alam semesta.” 
(Ibr. 1:1-2)

Nabi Yesaya secara khusus berperan dalam 
penjelasan akan tema ini. Kristus, Pribadi 
yang paling penting, memenuhi peranan-
Nya sebagai wujud dari perjanjian melalui 
kesengsaraan-Nya. Dia adalah hamba 
Tuhan, memiliki status seorang raja, 
tetapi mengalami sengsara. Dia menjadi 
“perjanjian bagi umat manusia, menjadi 
terang untuk bangsa-bangsa” (Yes. 42:6).

Yesus Kristus menjadi satu titik fokus 
yang mempersatukan seluruh Alkitab. 
Baik “Perjanjian Musa” maupun “Kerajaan 
Daud” bersatu dalam “Imanuel.” Dialah 
yang menyatakan, “Inilah darah-Ku, darah 
perjanjian” (Mat. 26:28). Pribadi Yesus 
Kristus merupakan pemenuhan yang paling 
puncak dari seluruh kehendak Allah. Dialah 
kepala atas Kerajaan Allah dan perwujudan 
dari perjanjian Allah. Melalui inkarnasi 
Kristus, janji “Aku akan menjadi Allahmu 
dan engkau akan menjadi umat-Ku” menjadi 
lebih nyata.

Seluruh pembelajaran theologi seharusnya 
membawa kita pada pengenalan Allah 
dan membuat kita kagum akan apa yang 
dikerjakan-Nya di kehidupan manusia. 
Pada bulan ini, ketika kita akan sekali 
lagi mengingat peristiwa Jumat Agung dan 
Paskah, mari kita merenungkan apa yang 
sudah dikerjakan Kristus. Di atas kayu salib 
Dia menjadi korban yang sempurna dan 
dalam diri-Nya kita ditebus menjadi milik 
Allah, menjadi “umat Allah”. 

“Sebab jikalau kita, ketika masih 
seteru, diperdamaikan dengan 
Allah oleh kematian Anak-Nya, 
lebih-lebih kita, yang sekarang 
telah diperdamaikan, pasti akan 
diselamatkan oleh hidup-Nya!” 
(Rm. 5:10)

Perjanjian Baru
Sampai pada zaman Perjanjian Baru, tema 
“umat Allah” terus berlanjut. Di Perjanjian 
Lama, “umat Allah” direpresentasikan oleh 
bangsa Israel, sedangkan di Perjanjian 
Baru “umat Allah” juga merangkum orang 

Tuhan tidak terikat dengan 
janji-Nya tetapi Tuhan 
memilih untuk datang, 

menghampiri hidup seorang 
berbangsa Sumeria dan 

menyatakan, “Aku akan 
menjadi Allahmu dan Allah 
keturunanmu.” Perjanjian 
ini bukan perjanjian yang 

sementara melainkan 
perjanjian yang kekal. 

Bukan hanya Abraham 
yang akan menjadi umat 
Tuhan melainkan seluruh 

keturunannya.

Bersambung ke halaman 14
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Faith Journey: Phases in General
Masih ingatkah Anda pada hari pertama 
Anda menerima Tuhan sebagai Tuhan dan 
Juruselamat pribadi Anda? Mari kita coba 
mengingat-ingat lagi saat yang indah itu. 
Mungkin hari itu Anda merasa hati Anda 
dibakar untuk pergi menginjili, untuk 
belajar firman Tuhan, untuk menjelajahi 
kekristenan, untuk mulai saat teduh dan 
berdoa, untuk mulai mengikuti aktivitas-
aktivitas gerejawi, dan begitu banyak 
hal lainnya. Masihkah Anda ingat akan 
hal-hal itu? Sekarang, mari menghitung, 
berapa lama hal-hal tersebut benar-
benar Anda jalankan? 

Beberapa kali saya mengamati perjalanan 
iman yang terasa tidak mudah. Pergumulan-
pergumulan yang rasanya tidak habis-
habis mulai terasa menggoyahkan. Pada 
umumnya, hari-hari pertama ‘post-
counterpoint’, berjalan bersama Tuhan 
terasa begitu menyenangkan, ringan, dan 
riang. Rasanya seperti sirkulasi darah 
terpompa dengan baik. Rasanya seperti 
‘everyday is a beautiful day’. Sedikit-
sedikit, update quote di status Facebook 
atau Twitter. Bukannya salah, namun 
bagaimana bisa memastikan bahwa hal-hal 
seperti ini bukan sekadar euforia semata?

Setelah masa indah itu, ujian perlahan-lahan 
mulai datang satu per satu. Seperti saat kita 
bermain game, hari ini level 1, lulus! Besok 
level 2, level 3, level 4, dan seterusnya. 
Beberapa ‘level’ awal masih terasa durable. 
Tapi seiring dengan waktu, kesulitan makin 
bertambah, kaki mulai goyah. The obstacles 
come in many forms. Aktivitas membaca 
buku-buku theologi yang tadinya masuk 
dalam list aktivitas favorit kita, kini mulai 
timbul kecurigaan akan kepentingan akan 
aktivitas itu. Kita mungkin mulai berpikir, 
“Kok makin lama makin ribet? Makin 
dibaca malah makin pusing? Aduh males 
deh, tebel banget. Bahasanya susah, out of 
my league banget!” Seems so simple, tapi 
bukankah hal yang so called ‘simple’ ini 
bisa bertumbuh dan seiring dengan waktu 
kita mulai malas belajar? Perlahan-lahan 
kita akan mulai meninabobokan buku-buku 
yang sudah kita beli karena kini fungsinya 
bukan lagi sebagaimana harusnya sebuah 

buku, melainkan sudah berubah menjadi 
pajangan di rak buku. Lalu diikuti dengan 
“mulai malas” ikut PA. Kalau terus dituruti, 
lama-lama kasus ekstremnya akan muncul, 
enteng bolos kebaktian. Sampai kita 
bertemu dengan satu titik di mana kita 
‘lose faith’ dan consciously membodohi diri 
sendiri dengan berkata, “Sudahlah, nobody’s 
perfect anyway… ” sambil kita bersikap acuh 
tak acuh terhadap iman kita. 

Namun kita masih bersyukur Tuhan 
menempatkan kita sedemikian rupa dalam 
sejarah, sehingga dalam keputusasaan 
sekalipun, Tuhan masih berbelaskasihan 
dan mempertemukan kita dengan acara-
acara tertentu yang dirancang sendiri oleh 
Tuhan untuk menyalakan api iman kita. 
Pertanyaannya sekarang adalah apakah pada 
batasan tertentu, hal di atas ini akan atau 
mungkin sudah menjadi siklus hidup kita?

Flappy Bird
Hampir semua dari kita kenal game yang 
sedang menggemparkan ini. Sempatkah kita 
memerhatikan beberapa poin yang cukup 
menarik dari Flappy Bird yang juga terdapat 
dalam hal iman kita?

Pertama, dalam Flappy Bird satu kali 
Anda men-tap layar Anda, si burung tidak 
naik/ascend terlalu tinggi. Namun ketika 
Anda lepas dan tidak tap sama sekali, 
si burung jatuh menukik lurus dengan 
kecepatan yang sangat cepat. Bukankah 
demikian juga dengan perjalanan iman 
kita? Kita mendapat dorongan-dorongan 
yang membuat kita merasa naik lebih tinggi 
dengan cepat (sebenarnya tidak), tapi waktu 
kita ‘dilepas’, kita langsung jatuh bebas.

Kedua, yang membuat Flappy Bird seru 
adalah saat kita harus terbang melalui pipa-
pipa yang dirancang sedemikian rupa dan 
pada level tertentu sering kali menyulitkan 
dan menghambat kita, agar akhirnya 
kita menabrak pipa tersebut. Bukankah 
demikian pula perjalanan hidup kita? 
Bertemu kesulitan/rintangan yang hit us 
pretty hard, dan pada akhirnya jatuh juga. 
Rintangan datang dalam level yang berbeda-
beda. Terkadang masih bisa kita tahankan, 
terkadang cukup untuk menggoyahkan kaki 

kita sejenak, terkadang cukup untuk kita 
mempertimbangkan opsi ‘berhenti main’ 
atau ‘berhenti’ beriman.

Terakhir, bagian favorit saya dari Flappy Bird: 
selalu ada kesempatan kedua. Di mana Anda 
membuat kesalahan, Anda diperkenankan 
untuk memulai segala sesuatu dari awal. 
Namun dengan demikian hal yang sama 
berlaku kepada nilai Anda. Demi menikmati 
hak istimewa ‘second chance’ ini, Anda harus 
mulai dengan score ‘0’ lagi. Itulah harga 
yang harus dibayar supaya Anda bisa make 
a fresh start.

Journey of Faith during Exodus
Pada saat bangsa Israel keluar dari Mesir, 
perjalanan menuju Kanaan terasa begitu 
menjanjikan. Mereka berada dalam 
honeymoon phase untuk sebuah perjalanan. 
They eagerly and excitedly expect what 
lies ahead. Langkah mereka sangat 
penuh keyakinan. Apalagi setelah Tuhan 
menggulung pasukan Mesir ke dalam Laut 
Teberau. Selain itu, mereka juga adalah 
orang-orang yang sangat berani, bayangkan 
bahwa perjalanan ini akan membawa 
mereka jauh keluar zona nyaman mereka. 
Lalu, apa sebenarnya tujuan Tuhan? Untuk 
menduduki Tanah Perjanjian? Atau rekreasi? 
Tidak. Tuhan memanggil bangsa Israel keluar 
untuk kembali kepada Tuhan, bersandar 
kepada Tuhan, untuk beribadah kepada-Nya. 
Worshipping Him in the wilderness…

Setelah menyeberangi Laut Teberau, 
rintangan mulai datang menghampiri. 
Dimulai dengan kesulitan air di Mara, 
diikuti dengan kesulitan makanan. Waktu 
kesulitan-kesulitan ini datang, seharusnya 
bangsa Israel berdoa kepada Tuhan, tetapi 
mereka justru mengeluhkan keadaan-
keadaan tersebut. Bukan hanya itu, mereka 
juga terus mengeluarkan istilah ‘if only’. 
If only we had died by the Lord’s hands in 
Egypt. If only we had died in Egypt or in 
this desert! If only we hadn’t left Egypt. 
Sewaktu di Mesir, setidaknya mereka 
masih ada tempat untuk pulang sewaktu 
malam. Setidaknya masih ada daging 
dalam kuali dan roti yang dapat mereka 
santap hingga kenyang. Tapi sekarang 
mereka diperhadapkan dengan situasi di 
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mana mereka harus hidup sebagai nomad. 
Kehidupan nomaden adalah kehidupan 
yang sangat dinamis. Satu hari memasang 
tenda, tidak tahu kapan akan bongkar 
tenda dan kembali berjalan tanpa tahu 
kapan akan berhenti. Mereka tidak lagi 
tahu bagaimana memandang muka Tuhan, 
karena mereka memandang betapa sulitnya 
keadaan mereka saat itu. Satu hari mereka 
berselisih paham dengan Musa dan akhirnya 
mempertanyakan apakah Allah masih 
menyertai mereka atau tidak. 

Sampai suatu hari Musa datang menghampiri 
Allah di Gunung Sinai di mana Allah 
menyatakan diri-Nya kepada bangsa Israel 
juga menetapkan aturan bagi mereka untuk 
hidup suci dan berkenan di hadapan-Nya. 
Tetapi ketika turun dari gunung, Musa 
mendapati bangsa Israel telah berpaling dari 
Tuhan Allah. Suku Lewi yang berpihak kepada 
Tuhan diperintahkan untuk membunuh semua 
yang telah menyeleweng ini, sekalipun 
mereka adalah saudaranya sendiri. Bangsa 
Israel harus membayar harga dengan nyawa 
saudaranya sendiri demi menjaga covenant 
yang telah Tuhan tetapkan atas mereka 
sebagai the people of God. 

Living the Covenant
People in the covenant adalah orang-orang 
yang diciptakan oleh Tuhan sendiri dan 
dipimpin oleh Tuhan sendiri. Tetapi tidak 
berhenti sampai di situ! Umat pilihan 
adalah orang-orang yang juga dikasihi oleh 
Tuhan dan dipelihara oleh Tuhan! Tuhan 
bahkan mengadakan covenant dengan 
umat-Nya, “I am your Lord and you are 
My people.”

Dari awal kita sebagai umat Tuhan 
ditentukan berbeda dengan dunia ini. 
Walaupun kita tahu kita berbeda, jangan 
ada kesombongan pada diri kita karena 
kita berbeda itu semata-mata karena 
belas kasihan Tuhan kepada kita. Umat 
Allah adalah umat yang dimiliki Allah. 
Umat yang mengenal karakter-Nya dan 
kehendak-Nya. Kita tidak hanya dipanggil 
untuk delight in God. Tapi kita harus 
mengenal, mengerti, menghidupi, dan 
memperjuangkan kebenaran Allah. Inilah 
yang membuat kita berbeda from the rest 
of the world. 

Exodus was a sign that God would take 
care of Israel in the future. Therefore, 
the exodus was the foundation of Israel’s 
faith, and this faith is the basis of the law. 
Taurat Musa simply menyatakan ‘lifestyle’ 
baru untuk bangsa Israel jika mereka 
benar-benar mengimani bahwa masa depan 
mereka aman di dalam tangan Tuhan. Sin 
comes from not believing God. The law is 
a description of the obedience of faith. 
Therefore it is not a job description for 
how to earn the wages of God’s blessings.

Hukum digenapi di dalam ketaatan oleh iman. 
Bukan berarti legalisme, seperti yang sering 
disalahmengertikan oleh banyak orang. Tapi 
lebih kepada bahwa hukum sebagai fondasi 
iman yang membuat umat Tuhan semakin 
bergantung kepada Tuhan. Membuat umat 
Tuhan untuk tidak melakukan pekerjaan-
pekerjaan Tuhan demi kemuliaan diri tapi 
mengerjakannya karena ketaatannya yang 
mengalir keluar dari imannya. Not obedient 
in order to win God’s favor, but because we 
are already dependent on His free grace and 
trust that His commands will lead to a full 
and lasting joy. 

Dengan demikian, ketaatan kita kepada 
hukum-hukum d i  Per janj ian  Lama 
haruslah sama dengan ketaatan kita 
kepada hukum-hukum di Perjanjian 
Baru. Kita harus menyatakan Allah 
dalam kehidupan kita. Bukan hanya 
dalam, tapi juga melalui kehidupan 
kita untuk dinyatakan kepada orang 
lain. Kita harus memiliki gaya hidup 
yang membuat orang tahu bahwa kita 
adalah umat Allah! Jangan takut! Jika 
Allah ada bersama-sama dengan kita, 
apa yang harus kita takutkan? Kita juga 
harus berani untuk meninggalkan zona 
kenyamanan kita bagi pekerjaan Tuhan. 
Seperti bangsa Israel keluar dari Mesir. 
Seperti Abraham keluar dari Sumeria. 
Get out of your comfort zone and just 
believe! Kadang kenyamanan kita rasa 
begitu baik, tapi harus kita ingat bahwa 
baik dalam definisi kita belum tentu 
baik dalam definisi  Tuhan. Jagalah 
kemurnian hidup dan hati. Hati-hati 
kalau sudah terlalu nyaman dan tidak 
ada teguran satu pun. Bisa jadi Tuhan 
membuang kita, membinasakan kita, dan 
melenyapkan kita, sehingga kita tidak 
lagi dikembalikan ke jalan yang benar. 
Sama seperti Tuhan memanggil bangsa 
Israel keluar dari Mesir untuk beribadah 
kepada-Nya, Tuhan juga memanggil kita 

keluar dari comfort zone kita untuk 
beribadah kepada Tuhan.

Ibadah bukanlah satu acara di mana 
kita melakukan ritual-ritual spesial. 
Beribadah adalah kembali pada pilihan 
yang telah Tuhan pilihkan untuk kita. 
Ketika kita hidup seluruhnya dalam 
pimpinan Tuham, itulah beribadah. Ciri 
umat Allah adalah menyatakan bahwa 
mereka adalah kepunyaan Allah dan takluk 
hanya kepada-Nya. Setiap aspek kehidupan 
kita harus sanggup menyatakan kebenaran 
Tuhan tanpa terkecuali. Sering kali kita 
‘tertidur’ dan sadar atau tidak sudah 
membuang identitas kita sebagai umat 
Allah. Biarkan diri kita rela didefinisikan 
oleh Allah, menjawab panggilan-Nya, 
dan mempersiapkan diri serta menjalani 
panggilan itu.

Kembalikanlah pola pikir kita kepada 
perintah Tuhan dan itulah yang harus 
kita aplikasikan ke dalam hidup kita. Tapi 
bagaimana? Baca Kitab Suci, doa tiap hari. 
Ahh.. anak kecil aja tau. Tapi sayang kita 
lupakan hal itu. Kejarlah relasi kita dengan 
Tuhan. Secepat kita bisa berelasi dengan 
Allah, secepat itulah kita bisa kembali pulih 
dari keterpurukan kita. 

Umat Allah juga harus terdiri dari orang-
orang yang tahan uji. Karena hidup 
sebagai umat Allah tidak hanya diukur 
dari seberapa banyak yang kita kerjakan, 
tetapi juga berapa kuat kita dalam ujian. 
When the people of God lives in God’s 
truth, the people of God will survive. 
Tuhan yang menjadi sumber kekuatan 
dan pertolongan kita. That is why we 
are called His people. Hal-hal ini tidak 
akan terjadi tanpa usaha dan kerja keras. 
Mengenal Allah berarti mengasihi Dia 
dan menjalankan kehendak-Nya. Marilah 
kita hidup dengan penuh integritas, 
menyatakan bahwa kita adalah kepunyaan 
Tuhan di tengah-tengah dunia ini. Let 
us delight in God’s law, meditate on it 
day and night, and sing of its value unto 
all generations. Tidak takut ancaman 
apa pun dari dunia ini, tetapi tunduk 
kepada yang menciptakan dunia ini, yang 
membentuk umat-Nya dan menjaga umat-
Nya dari penciptaan sampai kepada kita 
pada hari ini. 

Filananda Andries
Pemudi MRII Cibubur

Referensi:
1.	 http://www.desiringgod.org/sermons/renewing-

the-covenant-for-the-sake-of-gods-name.
2.	 http://www.desiringgod.org/sermons/why-the-

law-was-given.

People in the covenant 
adalah orang-orang yang 
diciptakan oleh Tuhan 

sendiri dan dipimpin oleh 
Tuhan sendiri. Tetapi tidak 

berhenti sampai di situ! 
Umat pilihan adalah orang-

orang yang juga dikasihi 
oleh Tuhan dan dipelihara 

oleh Tuhan!
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Sepertinya pada zaman ini merupakan 
hal yang umum untuk berpikir bahwa 
orang Kristen harusnya menjalani 

hidup tanpa kesulitan. Apa yang penganut 
pemikiran demikian pikirkan ketika mereka 
membaca kitab Ayub? Kitab Ayub dipenuhi 
dengan keluh kesah yang tidak dapat 
diucapkan dengan kata-kata. Ayub bingung 
dengan apa yang sedang terjadi dalam 
hidupnya. Dia tidak mengerti mengapa orang 
yang hidupnya lurus, tidak serong harus 
melewati hal yang demikian menyakitkan. 

Umat Allah dalam Perjanjian Lama terkesan 
dipenuhi berbagai macan kesulitan yang 
alasan datangnya tidak bisa dimengerti. 
Bahkan umat Israel sendiri mempertanyakan 
mengapa Allah membawa mereka keluar 
dari Mesir, padahal di Mesir mereka hidup 
nyaman, bisa makan daging, dan keperluan 
mereka dicukupi (Kel. 16:2-3), tetapi Allah 
membawa mereka keluar dari Mesir di mana 
tidak ada makanan yang cukup, kesulitan 
mendapatkan air (Kel. 17:2-3), dan harus 
terus berpindah-pindah. Menurut mereka, 
kesulitan-kesulitan di atas tidak perlu 
mereka lalui kalau saja mereka tinggal di 
Mesir. Kesulitan yang mereka rasakan itu 
begitu mengganggu sampai mereka mulai 
mempertanyakan kebijaksanaan Tuhan 
dalam memimpin mereka keluar dari Mesir. 
Kita berpikir bahwa ketika Allah mengizinkan 
kesulitan menimpa kita, Dia sedang tidak 
sanggup menghancurkan kesulitan itu. 

Apa yang kita pelajari dari kitab Ayub 
sebenarnya justru akan membalikkan pola 
pikir kita. Kitab Ayub akan memberikan kita 
gambaran hidup orang Kristen itu seperti 
apa, karena secara ultimat, kitab Ayub 
sedang memberikan kita analogi tentang 
Kristus, Hamba yang menderita (The 
Suffering Servant). 

Yang perlu kita ketahui adalah bahwa 
Ayub adalah seorang yang “saleh dan 
jujur”, “ia takut akan Allah dan menjauhi 
kejahatan” (Ayb. 1:1). Ini adalah fakta 
yang harus kita terima dan pegang 
mengenai tokoh utama dalam kitab 
Ayub. Kemudian datanglah setan yang 
menuduh Tuhan melindungi hamba-Nya 

dari kesulitan sehingga Ayub tetap setia 
dan beriman pada Allah. Tetapi Allah 
justru memberikan izin kepada setan 
untuk menguji apakah tesis dia benar 
atau tidak. Pencobaan yang pertama 
seluruh harta Ayub diambil darinya dan 
dalam hal itu, Ayub “tidak berdosa dan 
tidak menuduh Allah berbuat yang kurang 
patut” (Ayb. 1:22). Dengan demikian 
terbuktilah tesis setan salah, bahwa 
Ayub tidak mempertahankan hartanya 
lebih daripada dia mempertahankan 
rasa takutnya terhadap Tuhan. Kemudian 
datanglah setan untuk kedua kalinya 
ke hadapan Allah untuk memaparkan 
tesisnya yang sama dengan pembuktian 
yang berbeda. Kali ini setan menghasut 
Allah untuk membiarkan dia merusak 
kesehatan  Ayub,  maka  Ayub  akan 
mengutuk Allah (Ayb. 2:5). Tetapi yang 
terjadi tidak sesuai dengan harapan setan. 
Ayub tetap tidak berbuat dosa dengan 
bibirnya (Ayb. 2:10). Mendengar semua 
yang terjadi kepada Ayub, tiga orang 
temannya datang melihat Ayub. Mereka 
diam selama tujuh hari tujuh malam 
lamanya. Ayub kemudian menceritakan 

penderitaannya dan pertanyaannya 
tentang apa yang sedang dialaminya. 
Sering kali juga kita merasa bahwa kita 
dapat menceritakan keluh kesah kita 
kepada sesama orang percaya. Mungkin 
kita akan mendapatkan penghiburan 
yang besar dari mereka, tetapi kadang 
kala kita juga akan mengalami apa yang 
Ayub alami dari pasal 4-37 dari kitab 
Ayub. Ayub kecewa terhadap sahabat-
sahabatnya karena mereka bukan saja 
tidak dapat mengerti apa yang dia sedang 
alami, tetapi mereka malah menuduh 
bahwa Ayub telah berbuat dosa terhadap 
Allah. Teman-temannya malah mulai 
memberikan dia kecaman yang pedas 
dan mengatakan bahwa dia bukan orang 
benar dan bukan orang yang lurus di 
hadapan Allah. Betapa menyakitkannya 
ketika saudara seiman yang seharusnya 
saling menguatkan malah menuduh kita 
dengan hal-hal yang tidak benar. Dalam 
pasal pertama, telah dijelaskan bahwa 
Ayub adalah orang yang takut akan 
Allah. Teman-teman Ayub tidak melihat 
itu, malah mengatakan “… siapa binasa 
dengan tidak bersalah dan di manakah 

“JOB AND HIS FRIENDS” dilukis oleh Ilya Repin (1844-1930)



Pillar No.129/April/14 13

orang yang jujur dipunahkan?” (Ayb. 4:7) 
atau “… ketahuilah, Allah tidak menolak 
orang yang saleh, dan Ia tidak memegang 
tangan orang yang berbuat jahat” dan 
“… bahwa sorak-sorai orang fasik hanya 
sebentar saja dan sukacita orang durhaka 
hanya sekejap mata”.  Mengert i lah 
Ayub bahwa sahabatnya ternyata tidak 
mengerti apa yang sedang dia alami. 
Mirip dengan orang Israel yang bersungut-
sungut di antara mereka masing-masing 
ketika mereka berada di padang belantara 
tanpa menyadari bahwa hanya Tuhan yang 
sanggup menjawab pertanyaan mereka. 
Maka pada sampai satu t it ik,  Ayub 
mengatakan, “Tetapi aku, aku hendak 
berbicara dengan yang Mahakuasa, aku 
ingin membela perkaraku di hadapan 
Allah” (dan bukan kalian). Hampir seolah-
olah kita dapat mendengarkan Ayub 
mengatakan kalimat itu sebagai ungkapan 
kekecewaannya terhadap sahabatnya. 
Lalu kita bertanya-tanya apa sebenarnya 
tujuan dari penderitaan ini? Sebenarnya 
tujuan dari penderitaan Ayub, hanya 
dijawab di dalam 1 ayat dalam kitab Ayub 
yang nanti akan dibicarakan. 

Kita harus mengakui bahwa perkataan 
teman-teman Ayub tidak sepenuhnya 
salah, khususnya yang berkenaan dengan 
Allah. Bahwa Allah itu membenci orang 
fasik dan sebagainya, tetapi tidak setiap 
kali perkataan yang secara doktrinal 
benar dikatakan, akan menyelesaikan 
seluruh permasalahan seseorang. Ketika 
kita membaca kisah Ayub, terkadang kita 
mengidentifikasikan diri dengan Ayub, 
jarang kita mengidentifikasikan diri 
dengan teman-teman Ayub atau Elihu. 
Bahkan sejujurnya ketika kita membaca 
kisah Ayub, pada mulanya kita akan 
melihat Ayub sebagai orang yang saleh 
dan benar, tetapi setelah kita mendengar 
argumentasi sahabat-sahabat Ayub, kita 
mulai memikirkan kembali dan bahkan 
(mungkin) mulai percaya pada perkataan 
Elihu dan ketiga sahabat Ayub dan mulai 
berpikir, “Mungkin Ayub benar-benar 
bersalah kepada Allah.” 

Berlawanan dengan perkataan teman-
teman Ayub yang kesannya menjawab 
pertanyaan Ayub mengenai kedaulatan 
Allah, Allah memberikan jawaban kepada 
Ayub tidak seperti yang Ayub harapkan, 
dan mungkin pada mulanya kita tidak 
akan mengerti kenapa Allah memberikan 
jawaban yang demikian. Di dalam jawaban 
Allah terhadap Ayub di pasal 38-41 Allah 
membawa Ayub “berjalan-jalan melihat 
dunia ciptaan Allah”, menunjukkan 
kepada dia berbagai macam ciptaan 
baik kecil maupun besar. Jawaban Allah 
seolah-olah terdengar sangat konyol. 
Ayub bertanya-tanya tentang keadilan 
Allah di seluruh pasal 3-31 dan ketika 

Allah menjawab Ayub dari dalam badai, 
Al lah malah mencer itakan tentang 
pekerjaan tangan Tuhan sendiri. Apakah 
ini sebenarnya jawaban yang Ayub ingin 
ketahui? Sebenarnya inilah jawaban yang 
Ayub cari. Ayub tidak bisa mengerti apa 
yang sedang Allah lakukan dalam hidupnya. 
Inti pertanyaan Ayub sebenarnya adalah 
dia sedang menuduh Allah bahwa Allah 
tidak tahu apa yang sedang Ia lakukan, 
maka Allah memperlihatkan kepada 
Ayub apa yang telah Allah ciptakan, 
bagaimana Ia merancangnya, bagaimana 
Ia memeliharanya dan bagaimana Ia 
mengendalikan semuanya itu. Jikalau Allah 
bisa mengendalikan seluruh alam semesta 
ini, mungkinkah Allah salah mengambil 
keputusan dalam mengizinkan kesulitan 
untuk mendatangi Ayub? Pertanyaan 
Ayub yang panjang ini dijawab oleh Allah 
hanya dengan 3 pasal yang singkat dan 
ini membuat Ayub bungkam mulutnya dan 
mengakui bahwa dia adalah orang yang 
tidak berbijaksana. 

Now My Eyes Have Seen Thee
“Lalu apa tujuan Allah yang sebenarnya 
da l am  menda tangkan  ma lape taka 
da lam h idup  Ayub?”  Jawaban  dar i 
seluruh pertanyaan Ayub tentang alasan 
penderitaannya adalah karena Allah mau 
mendidik Ayub untuk mengucapkan satu 
kalimat yang indah, yaitu, “Hanya dari 
kata orang saja aku mendengar tentang 
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau.” Pola ini tidak 
kita lihat dalam kisah Ayub saja, tetapi 
dalam seluruh perjalanan bangsa Israel. 
Ketika mereka tidak memandang Allah, 
mereka dipukul oleh Allah dan mereka 
d iber i  pender i taan supaya mereka 
k e m b a l i  m e l a y a n g k a n  p a n d a n g a n 
mereka kepada Allah. Umat Allah harus 

menujukan pandangan kepada Allah 
yang sudah menebusnya kembali dari 
kehancuran. Penderitaan dan kesulitan 
yang dialami orang percaya bukan tanda 
ketidakhadiran Allah, tetapi justru 
menandakan kecemburuan Allah untuk 
merebut dan mendapatkan hati umat-
Nya kembali. Mazmur 22:8 berbunyi: 
“Ia menyerah kepada TUHAN; biarlah 
Dia  yang meluputkannya,  b iar lah 
Dia yang melepaskannya! Bukankah 
Dia berkenan kepadanya?” Ayat ini 
menggambarkan bagaimana orang-orang 
tidak percaya berpikir, bahwa kita harus 
menjalani hidup yang lancar tanpa 
gangguan, baru berarti Tuhan beserta 
kita. Apa yang kitab Ayub ajarkan justru 
berbeda. Allah ingin umat-Nya selalu 
memandang Dia dan Dia mendatangkan 
kesulitan agar suatu hari kita akan 
berkata, “Hanya dari kata orang saja 
aku mendengar tentang Engkau, tetapi 
sekarang mataku sendiri memandang 
Engkau.” Bukankah ini suatu perbuatan 
Allah yang indah? 

Honesty or Insolence?
Salah satu hal yang mungkin kita juga 
pertanyakan pada saat kita membaca 
kitab Ayub adalah cara Ayub berbicara 
kepada Allah. Apakah seorang Kristen 
pantas berbicara kepada Allah dengan 
cara demikian? Didikan Reformed yang 
meninggikan kedaulatan Allah ternyata 
juga memiliki kekurangannya sendiri. 
S e te l ah  k i t a  menge tahu i  t en tang 
kedaulatan Al lah, kita malah t idak 
berani bersikap jujur kepada Allah 
dalam doa pribadi kita. Kita menjadi 
takut mengungkapkan keinginan kita 
yang paling dalam, kemauan kita yang 
paling dalam. Kita takut terlihat kurang 
rohani ketimbang memaparkan kepada 
Allah bahwa kita masih menginginkan 
ha l -ha l  yang  t i dak  se sua i  dengan 
kehendak Allah. Lebih baik menjaga 
“status quo” ketimbang mengharapkan 
suatu pertemuan dengan Allah. Memang 
benar  k i ta  harus  tunduk d i  bawah 
kehendak Allah dan memang kehendak 
Allah itu mutlak, tetapi Allah tidak 
pernah  mela rang  seseorang  untuk 
berlaku jujur dalam menyampaikan 
permohonannya. Kita melihat contoh 
dari Musa yang berargumentasi dengan 
Allah untuk menolak panggilan Allah 
kepadanya untuk membebaskan bangsa 
I s r ae l  d a r i  pe rbudakan  d i  Me s i r ; 
Abraham tawar menawar dengan Allah 
perihal keselamatan kota Sodom dan 
Gomora ;  Daud  d i  da l am  mazmur -
mazmurnya berargumentasi  dengan 
Allah dengan cara mengingatkan Allah 
kepada janji-Nya sendiri; dan bahkan 
Tuhan Yesus pun di Taman Getsemani 
dengan jujur mengatakan bahwa Ia 
sesungguhnya ingin cawan pahit itu 

Kita harus mengakui bahwa 
perkataan teman-teman 
Ayub tidak sepenuhnya 
salah, khususnya yang 

berkenaan dengan Allah. 
Bahwa Allah itu membenci 
orang fasik dan sebagainya, 

tetapi tidak setiap kali 
perkataan yang secara 

doktrinal benar dikatakan, 
akan menyelesaikan seluruh 

permasalahan seseorang.
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disingkirkan dari-Nya; kemudian di 
dalam Perjanjian Baru kita melihat 
Paulus memohon kepada Allah untuk 
mencabut duri dalam dagingnya. Hampir 
semua permohonan yang disebutkan 
di atas tidak dikabulkan oleh Allah. 
Lantas apakah Allah mempersalahkan 
k i t a  ka rena  d i  da l am kedag ingan 
kita, kita terkadang lemah? Justru di 
akhir cerita Ayub, Allah memberikan 
jawaban atas pertanyaan kita. Allah 
mengatakan bahwa Ayub berkata benar 
(Ayb. 42:7), justru sahabat-sahabat 
Ayub yang tadinya hampir meyakinkan 
k i ta  akan  adanya  dosa  pada  Ayub 
itulah yang dikecam oleh Tuhan. Bukan 
hanya  d ikecam b iasa  sa ja ,  tetap i 
dikatakan dalam bahasa Inggrisnnya, 
“My anger  burns  aga inst  you and 
your two friends.” Tuhan mengerti 
kelemahan kita, “Demikian juga Roh 
membantu kita dalam kelemahan kita; 
sebab k i ta  t idak  tahu,  baga imana 
sebenarnya harus berdoa; tetapi Roh 
send i r i  berdoa  untuk  k i ta  kepada 
Allah dengan keluhan-keluhan yang 
tidak terucapkan” (Rm. 8:26) dan juga 
“Kristus Yesus, yang telah mati bahkan 
lebih lagi, yang telah bangkit, yang 
juga duduk di sebelah kanan Allah, 
yang malah menjadi Pembela bagi kita” 
(Rm. 8:34) di hadapan Allah. Allah tidak 
menuntut “theological precision” saja 
di dalam doa kita, Allah tahu bahwa 
manusia begitu terbatas, tidak mungkin 
sepenuhnya mengerti Allah yang tidak 
terbatas, maka kesalahan itu tidak 

dapat dipungkiri. Kita harus berdoa 
dengan penuh perasaan,  meskipun 
doa kita belum tentu benar. Tetapi 
jika kita tidak pernah berdoa dengan 
mengungkapkan keinginan kita, ketika 
kehendak Allah ditunjukkan, kita tidak 
mungkin bisa memahami kenapa Allah 
tidak menjawab doa kita. Jikalau Ayub 
tidak pernah bertanya dengan jujur 
(meskipun dengan kemarahan), Ayub 
tidak akan mengerti jawaban Allah, 
alasan Allah mendatangkan malapetaka 
itu dalam hidupnya, dan dia tidak akan 
pernah mengucapkan pengakuannya 
yang indah itu, “Dahulu hanya dari 
kata orang saja aku mendengar tentang 
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau.” Tidak rindukah 
kita untuk bertemu dengan Kristus 
sang Bunga Mawar dari Saron dan Bunga 
Bakung di lembah-lembah itu (Kid. 2:1)? 
Kiranya doa di bawah ini menjadi doa 
kita bersama.

The Deeps1

Lord Jesus, give me a deeper 
repentance, a horror of sin, a dread 
of its approach. Help me chastely to 

flee it and jealously to resolve that my 
heart shall be Yours alone.

Give me a deeper trust, that I may 
lose myself to find myself in You, the 
ground of my rest, the spring of my 

being. Give me a deeper knowledge of 
Yourself as Saviour, master, lord, and 

king. Give me deeper power in private 
prayer, more sweetness in Your Word, 

more steadfast grip on its truth. 

Give me deeper holiness in speech, 
thought, action, and let me not seek 

moral virtue apart from You.

Plough deep in me, great Lord, 
heavenly husbandman, that my being 

may be a tilled field, the roots of grace 
spreading far and wide, until You alone 
are seen in me, Your beauty golden like 

summer harvest, Your fruitfulness as 
autumn plenty.

I have no master but You, no law but 
Your will, no delight but Yourself, no 
wealth but that You give, no good but 
that You bless, no peace but that You 

bestow. I am nothing but that You make 
me. I have nothing but that I receive 
from You. I can be nothing but that 

grace adorns me. Quarry me deep, dear 
Lord, and then fill me to overflowing 

with living water.

Ryan Putra
Pemuda FIRES

Endnote:
1.	 The Valley of Vision: A Collection of Puritan Prayers 

and Devotions, edited by Arthur Bennett. (Banner 
of Truth Trust: Edinburgh).

kafir seperti engkau dan saya. Beberapa 
hal yang menarik tentang perjanjian 
kepada umat Allah di masa yang akan 
datang dapat ditemukan dalam nubuat 
nabi Zakharia. Dalam Zakharia 2:11, nabi 
ini mengantisipasi hari di mana banyak 
bangsa akan datang kepada Tuhan. Allah 
berkata, “… pada waktu itu dan akan 
menjadi umat-Ku dan Aku akan diam di 
tengah-tengahmu.” Terlebih lagi, dalam 
Zakharia 8:8, Tuhan berfirman, “… mereka 
akan menjadi umat-Ku dan Aku akan 
menjadi Allah mereka dalam kesetiaan 
dan kebenaran.” 

Orang-orang yang hidup satu zaman 
dengan Zakharia didorong untuk berkata 
benar seorang kepada yang lain (Za. 
8:16). Lebih menarik lagi, umat Tuhan 
mendapatkan aplikasi langsung dari 

ayat ini pada saat mereka menikmati 
kesatuan dalam tubuh Kristus. Umat 
Perjanjian Baru akan “berkata benar 
seorang kepada yang lain, karena kita 
adalah sesama anggota” (Ef. 4:25). Lalu, 
dalam perkataan Paulus kepada jemaat di 
Korintus, orang Kristen haruslah berpisah 
dengan orang tidak percaya, karena Allah 
telah berfirman, “Aku akan menjadi Allah 
mereka, dan mereka akan menjadi umat-
Ku” (2Kor. 6:16). Panggilan untuk hidup 
suci ini juga menggambarkan aplikasi yang 
paling tepat bagaimana Allah menyucikan 
bangsa Israel dari kenajisan Mesir.

Kesimpulan
Di  sepanjang  sejarah,  k i ta  sudah 
melihat bagaimana Tuhan memanggil 
dan menjadikan manusia umat-Nya. 
Dia memanggil Abraham keluar dari 
kotanya, Ur – dari seluruh cara hidup dan 
kepercayaan yang dia miliki. Dia memanggil 
bangsa Israel keluar dari perbudakan dan 

kenajisan bangsa Mesir. Dia memanggil 
bangsa Israel untuk kembali, tidak lagi 
menyembah Baal tetapi menyembah 
TUHAN, Allah mereka satu-satunya. 
Penulis kitab Ibrani menyatakan, “Allah 
tidak malu disebut Allah mereka” (Ibr. 
11:16). Sekarang, pada zaman ini, Dia juga 
memanggil kita keluar dari hidup kita yang 
berdosa, dari jalan dan cara pikir kita yang 
begitu najis. Kita tidak layak dipilih untuk 
menjadi umat Allah, akan tetapi, dengan 
anugerah dan darah Kristus kita dipilih 
dan terlebih lagi “diberi-Nya kuasa supaya 
menjadi anak-anak Allah” (Yoh. 1:12). 
Demikian Allah juga tidak malu menjadi 
Allah kita. Sungguh ajaib! Jika demikian, 
apa yang menjadi respons kita? Bagaimana 
kita menjalani hidup sebagai umat Allah di 
abad ke-21 ini?

Ezra Yoanes Setiasabda Tjung
Pemuda PRII Hong Kong
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Question & Answer

1.	 Apakah worldview itu? Apa bedanya worldview 
dengan filsafat?
Worldview (Pandang-dunia) adalah cara seseorang melihat 
dan mengerti segala sesuatu di dalam alam dan hidupnya. 
Pemikiran ini bisa muncul karena manusia mengetahui 
bahwa setiap realitas bisa dimengerti secara berbeda 
oleh setiap orang berdasarkan cara pandangnya. Seorang 
Kristen akan melihat segala yang ada dan terjadi dari 
sudut pandang Tuhan. Pandang dunia seperti ini terjadi 
karena ia percaya bahwa Tuhan ada. Jadi, kepercayaan 
(iman) akan menentukan dan membentuk pandang-dunia 
seseorang. Filsafat adalah kerangka pikir iman seseorang. 
Jadi seorang Kristen akan berpikir dengan kerangka pikiran 
iman Kristen dan membentuk filsafat Kristen. Sementara 
orang Atheis akan membentuk kerangka pikir Atheis dan 
membentuk filsafat Atheisme. Jadi, dari filsafat seseorang, 
pandang-semesta itu kemudian terbentuk. Seorang yang 
percaya Materialisme, melihat semua dari aspek atau 
anggapan materi, maka seluruh pandang-dunianya akan 
bersifat materialistis. Ia akan mengerti apa pun dari 
pengertian dan ukuran materi. 

2.	 Bagaimana aplikasi Christian worldview 
dalam kehidupan sehari-hari? Dengan cara 
apakah kita tidak terbawa arus dunia?
Melanjutkan pertanyaan no. 1, Christian worldview 
(Pandang-dunia Kristen) adalah satu cara pandang di 
mana iman Kristen menjadi titik tolaknya. Seorang yang 
beriman Kristen akan membentuk filsafat Kristen yang 
didasarkan pada kebenaran Kristen yaitu firman dalam 
Kitab Suci. Inilah bangunan filsafat (pola pikir) Kristen 
yang harusnya merupakan suatu kondensasi dari seluruh 
dogmatika (doktrin) atau ajaran Kristen kita. Maka, agar 
kita tidak terbawa arus dunia, keutuhan (integrasi) seluruh 
pengertian firman (yang dibangun dengan kokoh dalam 
Theologi Reformed) menjadi sangat penting dan tidak bisa 
diabaikan. Dari kekuatan pengertian dan cara pandang 
seperti inilah baru kita mengerti seluruh realitas dan 
kehidupan kita pribadi, juga orang-orang dan masyarakat 
di sekeliling kita. 

3.	 Pada Abad Pencerahan, ras io sangat 
diagungkan. Apa peranan rasio pada 
zaman ini di dalam worldview-nya? Apa 
perbedaannya dengan Abad Pencerahan? 
Bagaimana Christian worldview menanggapi 
isu rasio ini?
Abad Pencerahan bisa disebut sebagai abad Rasionalisme-
Empiris. Rasio dianggap (baca: dipercaya, diimani) sebagai 
penentu semua hal. Maka iman (filsafat) Rasionalisme ini 
menyebabkan orang melihat apa pun dari penghakiman 
rasional murni. Tuhan tidak memiliki tempat jika tidak 
bisa diterima oleh rasio. Sejak abad ke-20, supremasi 
rasio sudah redup sehingga manusia berganti ke aspek 
perasaan ketimbang rasio. Dunia akan terus berubah sesuai 
filsafatnya, tetapi iman Kristen harus membangun Christian 
worldview yang tidak bergantung pada permainan filsafat 
(iman) dunia. Iman Kristen menggunakan rasio tetapi tidak 
mengagungkan rasio. Seluruh kebenaran harus ditaklukkan 
pada pengertian firman Tuhan yang akurat dengan 
penafsiran yang bertanggung jawab seturut kehendak 
Tuhan yang mewahyukan kebenaran itu. Di sini Cornelius 
Van Til menekankan bagaimana Trinitarian Biblical 
worldview (pandang-dunia Alkitabiah yang dipandang dari 
sudut Allah Tritunggal) menjadi begitu penting.

Pdt. Sutjipto Subeno
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